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ABSTRAK 
 

 

 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang banyak melakukan pembangunan 

infrastruktur, baik di kota besar maupun di berbagai wilayah demi kesejahteraan masyarakat di berbagai 

daerah. Seiring banyaknya proyek konstruksi maka semakin banyak juga tenaga kerja yang terlibat 

didalamnya, maka dari itu pemahaman tentang Keselamatan dan Kesehatan dan Kerja (K3). Semua 

kegiatan proyek konstruksi perlu menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Kerja (SMKK). 

SMKK memuat Rencana Keselamatan Kerja (RKK) yang didalamnya terdapat analisis 

keselamatan konstruksi, yaitu Construction Safety Analysis (CSA), dimana memuat pada hubungan 

kerja, tugas, peralatan serta lingkungan, tugas, penelitian ini mengamati dan menganalisis pekerjaan 

Pembuatan U-ditch Precast Pada Ruas Jalan Sidomoyo-Godean. 

Pada penelitian ini data didaptkan dari penelitian langsung di lapangan untuk mengidentifikasi 

langsung pelaksanakan  yang terjadi dilapangan tiap urutan pekerjaan diamati secara detail bahaya apa 

saja yang mungkin terjadi berdasarkan hierarki pengendalian, peraturan yang ada, saran dan juga validasi 

kepada tenaga ahli K3 yang bertanggung jawab pada proyek tersebut, pada tiap pekerjaan ditentukan 

tindakan pengendalian bahaya apa saja yang nantinya diterapkan di proyek. 

Setelah penelitian dilakukan, maka diperoleh Form CSA yang sudah dibuat serta sudah divalidasi 

oleh ahli K3 yang bertanggung jawab, didapatkan keseluruhan dari awal pekerjaan sampai akhir yaitu 

sebanyak 25 potensi bahaya. Upaya penanggualangan sudah dilakukan seperti pengendalian teknik, 

subtitusi, secara administrasi, dan juga penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Karena pada proyek ini 

tidak bisa dilakukan pengendalian eliminasi, dikarenakan kebutuhan  proyek ini sendiri.  

Kata kunci : Pembangunan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Drainase U-ditch Precast, Construction 

Safety Analysis (CSA) 
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ABSTRACT 
 

 
 

Indonesia is a developing country that is currently carrying out a lot of infrastructure 

development, both in big cities and in various regions for the welfare of the people in various regions. 

Along with many construction projects, more workers are involved in them, therefore an understanding 

of Occupational, Safety, and Health (OSH). All construction project activities need to apply the 

Occupational Safety Management System (SMKK). 

SMKK contains an Occupational Safety Plan in which there is a construction safety analysis, 

namely Construction Safety Analysis (CSA), which contains on work relations, tasks, equipment and 

environment, tasks, this research observes and analyzes the work of Making U-ditch Precast on the 

Sidomoyo-Godean Road Section. 

In this study, data were obtained from direct research in the field to identify directly the 

implementation that occurred in the field of each sequence of work observed in detail what hazards 

might occur based on the hierarchy of control, existing regulations, advice and also validation to K3 

experts responsible for the project, in each work determined what hazard control measures will be 

applied in the project. 

After the research was carried out, CSA Form that had been created and validated by the K3 

expert in charge was obtained, obtained from the beginning of the work to the end, namely as many as 

25 potential hazards. Countermeasures have been carried out such as technical control, substitution, 

administration, and also the handling of Personal Protective Equipment (PPE). Because in this project, 

elimination control cannot be carried out, due to the needs of this project itself. 

Keywords: Construction, Occupational Safety and Health, Drainage U-ditch Precast, Construction 

Safety Analysis (CSA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dan memliki peningkatan dari segi 

infrastruktur yang terus meningkat selama waktu berjalan. Kebutuhan masyarakat juga 

semakin meningkat seperti bangunan gedung, rumah sakit, fasilitas pemerintahan, 

fasilitas umum, serta sarana transportasi seperti pelabuhan, bandara, stasiun dan juga 

terminal. Masyarakat membutuhkan sarana dan prasarana contohnya jalan untuk 

mendukung aktivitas masyarakat. 

Dari kebutuhan masyarakat yang demikian membutuhan akses jalan yang luas, dan 

perlu dipersiapkan pembangunan konstruksi jalan dengan area yang cukup dan juga 

efisien. Tetapi saat mempersiapkan itu semua pembangunan jalan kadang melewati 

kawasan dengan elevasi tanah yang rendah atau lokasi proyek sebelumnya adalah 

persawahan seperti pada Proyek Pembuatan Drainase u-ditch precast pada ruas jalan 

Sidomoyo-Godean. U-ditch merupakan produk beton pracetak yang dibuat menyerupai 

huruf U dilengkapi dengan tulangan atau wiremesh dan dicor menggunakan beton mutu 

tinggi. Dimensi dari u-ditch dapat disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan dan debit 

air yang harus dialirkan. u-ditch dapat dipasang baik dengan maupun tanpa tutup. 

Pemasangan u-ditch dengan kondisi seperti itu harus dilakukan banyak persiapan serta 

peninjauan bagaimana metode serta pelaksanaan yang sesuai untuk proyek yang akan 

dikerjakan contohnya dalam pembuatan saluran air dan irigasi tersebut banyak faktor 

yang harus ditinjau dan juga diperhatikan agar pekerjaan tercapai dengan sesuai yang 

sudah direncanakan. Serta harus meminimalisir risiko atau kemungkinan yang dapat 

menyebabkan hambatan dalam pekerjaan dan risiko kecelakaan kerja yang mungkin 

terjadi. 
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Walaupun kecelakaan kerja merupakan  peristiwa yang tidak diinginkan serta tidak 

bisa diduga dimana itu bisa mengakibatkan kerugian secara harta atau benda dan juga 

korban jiwa. Adapun cara yang harus dilakukan dalam meminimalisir atau meniadakan 

risiko kecelakaan dengan system membuat Rencana Keselamatan Kerja Konstruksi 

RKK. Karena pada saat pekerjaan pembuatan u-ditch berlangsung akses jalan masih 

digunakan oleh pengguna jalan yang melintasi jalan tersebut, maka dari itu segala 

bentuk upaya harus dilakukan demi mencegah kecelakaan kerja untuk menimalisir atau 

menhilangkan kemungkinan terjadi kecelakaan yang merupakan konsekuensi dari 

potensi bahaya yang mesti dihadapi, dimana nantinya potensi bahaya dari segala jenis 

kemungkinan kesalahan yang muncul diidentifikasi sehingga bisa dicarikan solusi yang 

tepat berupa tindakan agar mengatasi suatu kegagalan yang diharapkan dapat 

berkurangnya risiko K3 yang memungkinkan mampu mengurangi dampak dari 

kecelakaan pada pekerja dilapangan ataupun pengguna jalan yang saat itu sedang 

melintasi lokasi proyek dimana berlangsungnya pekerjaan u-ditch. 

Sebagai Objek penyusunan tugas akhir ini, akan dilakukan penelitian pada Proyek 

Pembuatan Drainase u-ditch ruas jalan Sidomoyo-Godean dengan menggunakan 

metode Construction Safety Analysis (CSA) sebagai identifikasi kemungkinan bahaya 

yang mungkin bisa terjadi kapan saja pada saat proyek berlangsung untuk upaya 

pencegahan terjadinya kecelakaan kerja, pada pekerja proyek dan juga pengguna jalan 

yang melintas. 

Pada penelitian ini objek yang diamati yaitu adalah pembuatan drainase u-ditch, 

dan metode yang digunakan yaitu metode Construction Safety Analysis (CSA). Wawan 

(2022) meneliti objek yang sama yaitu u-ditch tetapi dengan metode analisia yang 

berbeda yaitu metode Hazard Identification, Risk Assesment and Determaining 

Control (HIRADC). Sehingga penelitian ini berbeda dari segi metode yang digunakan 

tetapi objek yang digunakan yaitu drainase u-ditch dengan lokasi proyek yang berbeda 

juga. Alfarizy (2022) meneliti dinding penahan tanah pada pelaksanaan proyek 

Pengembangan Gedung UniversitasAlma Ata Tahap II dengan metode yang sama 
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dengan penelitian ini yaitu Job Safety Analysis (JSA), metode ini sama saja dengan 

Construction Safety Analysis pada Permen PUPR No. 10 tahun 2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang tersebut, masalah yang bisa dirumuskan dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana identifikasi potensi bahaya dan pengendalian bahaya 

dengan metode Construction Safety Analysis (CSA) untuk pekerjaan u-ditch pada 

pelaksanaan Proyek Pembuatan Drainase U-ditch precast ruas jalan Sidomoyo-

Godean. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh identifikasi bahaya, dan 

pengendalian bahaya dengan metode Construction Safety Analysis (CSA) untuk 

pekerjaan u-ditch pada pelaksanaan Proyek Pembuatan Drainase U-ditch Precast Ruas 

Jalan Sidomoyo-Godean. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak-pihak yang 

membaca penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mempelajari tentang Construction Safety Analysis  pada proyek 

jalan konstruksi khususnya pada pekerjaan u-ditch yang telah diatur dalam 

Peraturan Menteri PUPR No. 10 tahun 2021. 

2. Proyek 

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan informasi serta evaluasi 

terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk pekerja sehingga kinerja 

pelaksanaan proyek dapat berjalan secara maksimal dan sejahtera untuk karyawan. 
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3. Ilmu Pengetahuan 

Semoga dari penelitian ini dapat menjadi refrensi serta pelajaran bagi siapapun 

yang membaca penelitian ini. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dimaksudkan untuk tidak menyimpang dari tujuan penelitian, 

maka dari itu batasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Lokasi penelitian adalah Proyek Pembuatan Drainase  Ruas Jalan Sidomoyo-

Godean Pekerjaan Pemasangan u-ditch. 

2. Subjek pada penelitian ini adalah pengendalian menggunakan metode 

Construction Safety Analysis (CSA). 

3. Pada Permen PUPR No. 10 tahun 2021 menjelaskan bahwa Construction Safety 

Analysis (CSA) sama dengan Job Safety Analysis (JSA). 

4. Format Construction Safety Analysis  mengacu pada Permen PUPR No. 10 tahun 

2021. 

5. Untuk kerugian serta risiko finansial pada penelitian ini tidak dibahas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Definisi 

Pada Bab I menjelaskan pendahuluan yang isinya yaitu latar belakang dari 

penelitian yang telah dilakukan. Bab II akan menjelaskan tinjauan pustaka terkait 

dengan penelitian yang dikerjakan. Menurut Meliansyah (2015), tinjauan pusataka 

adalah sebuah kegiatanuntuk mencari sumber informasi berupa penelitian yang relevan 

seperti laporan atau makalah terkait penelitian yang dilakukan. Kemudian Castetter dan 

Heisler mengutarakan bahwa tinjauan yaitu bagian penelitian dari sebuah makalah 

yang mencakup pendahuluan, pembahasan, dan kesimpulan dari penulis. Tujuan dari 

tinjauan Pustaka menurut Creswell (2010), tujuannya yaitu untuk memberikan 

informasi pada pembaca dan juga memberikan wawasan pada penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti dimasa akan datang dan juga literatur 

yang relevan untuk melengkapi penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.  

Penelitian bertopik pencegahan kecelakaan kerja konstruksi dengan metode 

Construction Safety Analysis (CSA) sudah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, 

sehingga akan diuraikan perbedaan yang ada pada penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian yang telah ada sebelumnya. 

2.2 Tinjauan Penelitian 

Zulfa (2017) dalam penelitiannya yaitu Analisis Risiko Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) Menggunakan Pendekatan HIRADC dan JSA (Studi Kasus : 

Proyek Pembangunan Menara BNI Di Jakarta), meneliti tentang pekerjaan yang 

berisiko sesuai tingkatan kemungkinan risiko K3 berdasarkan analisis data dari 

kuisioner yang telah disusun, tahapan pekerjaan dengan risiko tertinggi berdasarkan 

Hazard Identification Risk Assesment and Determining Control (HIRADC) dan JSA, 

upaya pengendalian terhadap risiko K3, penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada 

5 
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pekerjaan berisiko tinggi berdasarkan hasil dari wawancara dan Standart of Procedure,  

dan perbandingan terhadap rencana kerja K3 proyek. Hasil dari analisis data yang 

dilakukan, berdasarkan hasil penilaian risiko diperoleh tingkat risiko tertinggi pada 

pekerjaan kolom dan balok pelat, pekerjaan risiko tinggi tersebut terdapat sub 

pekerjaan berisiko ekstrim yaitu pemotongan dan penekukan besi, perakitan bekisting, 

penginstalan besi balok dan kolom, instalasi bekisting balok dan kolom, dan perakitan 

table beam. Dilapangan telah dilakukan upaya pengendalian risiko dengan cukup baik 

pada penggunaan body harness saat perkerjaan dilaksanakan. 

Ria (2018) dalam penelitian berjudul Penilaian Risiko Akses Jalan Masuk Proyek 

Pembangunan Gedung Baru Universitas Tanjungpur. Penelitian tersebut memliki 

tujuan mengetahui risiko apa saja yang kemungkinan terjadi pada proyek tersebut, 

menilai risiko bahaya, mengetahui langkah-langkah untuk mengurangi risiko bahaya 

pada pelaksanaan pekerjaan. Dalam analisis data pada penelitian menggunakan 

pendekatan metode JSA, menggunakan data  dari kuisioner sebagai media untuk 

mendapatkan data mentah sebagai hazard identification dan pengolahan data dengan 

metode skala Likert. Adapun pekerjaan yang dilakukan meliputi pekerjaan trotoar, 

pekerjaan jalan, pekerjaan lansekap, dan pekerjaan saluran. Tingkatan bahaya pada 

level sedang terdapat pada pekerjaan saluran, jalan dan lansekap, tingkat bahaya level 

sedang yaitu pada sub pekerjaan mobilisasi material, penggalian dengan excavator, 

pemasangan beton u-dtich, penyemprotan aspal dan perataan material dengan cangkul. 

Upaya pengendalian yang dilakukan dengan menggunakan APD. 

Adhi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Analisi Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja Menggunakan Metode HIRADC pada Proyek Konstruksi Hotel 

meneliti tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) Pada proyek konstruksi hotel. Objeknya yaitu adalah area penggalian, 

pengeboran, pembuatan rangka bekisting dan pengecoran. 20 hasil aktivitas yang 

berpotensi bahaya kecelakaan dari objek tersebut. Data diperoleh dari observasi 

lapangan dan juga dengan kuisioner dengan jumlah 50 responden yang bekerja di 
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proyek ini. Hasil analisis mendapatkan data 2 atau 10% tingkat risiko ekstrim (E) dan 

10 atau 50% risiko tinggi (T). Kemudian 5 % atau 25% dari keseluruhan pekerjaan 

tingkat risiko menengah dan sebanyak 3 atau 15% memliki tingkat risiko rendah (R). 

Dari uraian diatas untuk mengatasi persoalan penulis memberikan rekomendasi antara 

lain mengawasi pada setiap pekerjaan yang dikerjakan, memberlakukan SOP pada 

setiap kegiatan, memberikan safety sign pada area tertentu dan memberikan alat peling 

diri (APD) pada setiap kegiatan pekerjaan. 

Alfarizy (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Studi Analisis Pencegahan 

Kecelakaan Kerja Menggunakan Metode Job Safety Analysis (JSA) Pada Pekerjaan 

Dinding Penahan Tanah. Meneliti tentang identifikasi bahaya dan pengendalian bahaya 

dengan metode Job Safety Analysis (JSA) untuk pekerjaan dinding penahan tanah pada 

pelaksanaan proyek Pengembangan Gedung Universitas Alma Ata Tahap II (Gedung 

Al Mustofa) Yogyakarta. Identifikasi potensi bahaya yang telah dilakukan pada 

pekerjaan dinding penahan tanah diperoleh 52 jenis potensi bahaya. Potensi bahaya 

banyak ditemukan pada pekerjaan penulangan dan potensi bahaya yang jumlahnya 

sedikit terdapat pada pekerjaan housekeeping. Tindakan pengendalian bahaya yang 

direkomendasikan pada penelitian ini sesuai hierarki pengendalian yaitu dengan 

pengendalian substitusi, pengendalian teknik, pengendalian secara administrasi, dan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Namun, pada penelitian ini tidak 

memungkinkan dilakukan pengendalian eliminasi. 

Wawan (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Pengendalian Risiko Bahaya 

Bebasis HIRADC Pada Pekerjaan Pemasangan u-ditch Proyek Penimgkatan Ruas Jalan 

Klangon Tempel. Pada penelitiannya berfokus pada metode HIRADC dalam usaha 

pengendalian risiko pada pekerjaan pemasangan u-ditch. Penelitian ini memliki tujuan 

untuk mengetahui bahaya, tingkat risiko, dan juga tindakan pengendalian risiko setelah 

dilakukan pengendalian pada pekerjaan pemasangan u-ditch. Data diperloeh dari 

observasi lapangan serta wawancara. Penilaian risiko dalam 26 bahaya, diperoleh jenis 

bahaya dengan tingkat risiko berat (B) sebanyak 1 bahaya (3,85%) yaitu terkena benda 
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tajam di lapangan, bahaya dengan tingkat risiko sedang (S) sebanyak 15 bahaya 

(57,69%) yaitu tertabrak kendaraan pada lalu lintas, terpapar debu dari kendaraan, 

terkena bucket excavator, terlindas shoe excavator, tertimbun hasil galian, tanah 

longsor menimbun pekerja, kecelakaan lau lintas, terlindas tandem roller, sling putus, 

u-ditch  terjatuh menimpa pekerja, tertabrak kendaraan lalu lintas terjepit u-ditch, sling 

putus saat pemasangan, u-ditch menimpa pekerjaan saat pemasangan, terjepit saat 

memposisikan u-ditch, tertimbun tanah di sekitar galian, serta bahaya dengan tingkat 

risiko kecil (K) sebanyak 10 bahaya (38,46%) yaitu terpapar debu kendaraan, 

dumptruck terjatuh karena overload, terluka terkena batu, kaki terkena benda tajam, 

pekerja tertimbun beton, u-ditch menabrak eksisting, besi pengait u-ditch patah, 

excavator roboh, u-ditch menabrak eksisting saat diposisikan, terkena benda tajam 

pada galian. 

2.3 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat 

beberapa perbedaan, baik pada perbedaan yang terdapat pada objek, lokasi, dan metode 

yang digunakan dalam menyusun penelitian. Ulkhaq (2018) dengan menggunakan 

metode JSA sebagai identifikasi bahaya dan pengendaliannya, dalam penelitiannya 

ditambahkan proses analisis tingkat bahaya dan potensi kecelakaan menggunakan skala 

ukur likelihood dan severity dengan pedoman Risk Management AS/NZS 4360:2004, 

objek penelitiannya pada industri beton pracetak oleh PT. Wijaya Karya Beton 

Boyolali. Zulfa (2017), penelitiannya menggunakan metode HIRADC dan JSA sebagai 

analisis pengendalian risiko dari data hasil wawancara, penelitiannya berfokus pada 

proyek pembangunan menara BNI di Jakarta. Ria (2018) menyusun penelitian dengan 

metode JSA, menggunakan perhitungan dengan skala Likert, objek penelitiannya pada 

proyek pembangunan akses jalan masuk proyek pembangunan gedung baru Universitas 

Tanjungpura. Fuad (2019), penelitiannya menggunakan metode HIRADC dengan 

skala pengukuran kemungkinan dan kejadian (likelihood dan severty), pengendalian 

risiko dengan metode JSA, lokasi penelitian pada proyek pembangunan gedung 



9 

 

 

direktorat reserse kriminal khusus POLDA Kalimantan Barat. Alviora (2020), 

menggunakan metode yang sama dengan Fuad (2018) dan Ulkhaq (2018) yang 

menggunakan metode likelihood dan severity, perbedaan ada pada lokasi penelitian 

yaitu pada proyek perpanjangan runway bandar udara Supadio. Berdasarkan penelitian 

terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian pada pekerjaan dinding 

penahan tanah dengan metode Job Safety Analysis (JSA) belum ada yang meneliti 

sehingga akan dilakukan penelitian tentang analisis pencegahan kecelakaan kerja pada 

Keselamatan dan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan metode Job Safety Analysis (JSA) 

pada pekerjaan u-ditch.  
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Tabel 2. 1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang 

Dilakukan 

Aspek Zulfa (2017) Ria (2018) Adhi (2018) Alfarizy (2022) Wawan (2022) Poga (2023) 

Judul 

Penelitian 

Analisis Risiko K3 

Menggunakan 

Pendekatan 

HIRADC Dan JSA 

(Studi Kasus : 

Proyek 

Pembangunan 

Menara BNI Di 

Jakarta). 

Penilaian 

Risiko Akses 

Jalan Masuk 

Proyek 

Pembangunan 

Gedung Baru 

Universitas 

Tanjungpura. 

Analisis 

Keselamatan dan 

Kesehatan  Kerja 

Menggunakan 

Metode Hazard 

Identification And 

Risk Assessment 

pada Proyek 

Konstruksi Hotel. 

Studi Analisis 

Pencegahan 

Kecelakaan Kerja 

Menggunakan 

Metode Job Safety 

Analysis pada 

Pekerjaan Dinding 

Penahan Tanah. 

Pengendalian 

Risiko Bahaya 

Berbasis 

(HIRADC) pada 

Pekerjaan 

Pemasangan u-

ditch Proyek 

Peningkatan Ruas 

Jalan Klangon–

Tempel. 

 

Studi Analisis 

Pencegahan 

Kecelakaan Kerja 

Menggunakan 

Metode 

Construction 

Safety Analysis 

pada Pekerjaan 

Pembuatan 

Drainase U-ditch 

Precast Ruas Jalan 

Sidomoyo-

Godean. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang 

Dilakukan 

Aspek Zulfa (2017) Ria (2018) Adhi (2018) Alfarizy (2022) Wawan (2022) Poga (2023) 

Tujuan 

Penelitian 

bertujuan untuk 

meninjau risiko 

pekerjaan 

tertinggi 

dengan metode 

HIRADC dan 

JSA 

Mengetahui 

risiko-risiko 

kemungkinan 

terjadi pada 

proyek, menilai 

risiko bahaya, 

mengetahui 

langkah-

langkah untuk  

mengurangi 

risiko bahaya 

Penelitian ini 

bertujuan 

mengetauhui risiko 

kecelakaan di 

Proyek Hotel Neo 

Malioboro setelah 

meninjau K3 dan 

tingkat risiko 

kecelekaan disana. 

Mengetahui 

penerapan Job 

Safety Analysis 

(JSA) untuk 

pekerjaan dinding 

penahan tanah 

pada pelaksanaan 

proyek 

Pengembangan 

Gedung 

UniversitasAlma 

Ata Tahap II 

Mengetahui bahaya 

yang ada pada 

pekerjaaan 

pemasangan u-ditch. 

Mengetahui tingkat 

risiko dari masing-

masing bahaya yang 

telah diidentifikasi. 

Mengetahui tindakan 

pengendalian risiko 

serta tingkat risiko 

setelah pengendalian 

Memperoleh 

identifikasi bahaya, 

dan pengendalian 

bahaya dengan 

metode 

Construction Safety 

Analysis (CSA) 

Proyek Pembuatan 

Drainase U-ditch 

precast ruas jalan 

Sidomoyo-Godean. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang 

Dilakukan 

Aspek Zulfa (2017) Ria (2018) Adhi (2018) Alfarizy (2022) Wawan (2022) Poga (2020) 

Metode 

Penelitian deskriptif 

kualitatif, 

pendekatan dengan 

Metode HIRADC 

dan metode JSA 

dengan 

pengambilan data 

menggunakan 

kuisioner, 

wawancara dan 

observasi lapangan. 

Metode 

analisis 

dengan 

pendekatan 

metode JSA, 

menggunakan 

data kuisioner 

dan perhitunga 

dengan metode 

skala Likert. 

Mengidentifikasi 

dengan metode 

HIRADC apa 

saja masalah 

yang ada di 

proyek tersebut. 

Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

menggunakan 

metode Job Safety 

Analysis (JSA) 

guna analisis 

identifikasi 

tindakan 

penanggulanan 

kecelakaan kerja. 

Melakukan 

identifikasi 

bahaya dengan 

pengamatan di 

Lapangan, serta 

verifikasi dan 

penilaian risiko 

berserta 

pengendaliannya 

kepada Project  

Manager. 

Metode yang 

digunakan adalah 

dengan metode 

Construction 

Safety Analysis 

untuk identifikasi 

masasalah di 

Lapangan. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang 

Dilakukan 

Aspek Zulfa (2017) Ria (2018) Adhi (2018) Alfarizy (2022) Wawan (2022) Poga (2023) 

Hasil 

Hasil penelelitian 

yang dilakukan 

memperoleh risiko 

yang tinggi pada 

pekerjaan kolom dan 

balok plat tinggi 

tersebut terdapat 

pekerjaan berisiko 

ekstrim yaitu 

pemotongan dan 

penekukan besi, 

perakitan bekisting, 

penginstalan besi. 

Pekerjaan 

meliputi 

pekerjaan 

trotoar, 

pekerjaan  

jalan, 

Pekerjaan 

lansekap, dan 

pekerjaan 

saluran. 

Tingkatan 

bahaya pada 

level sedang 

terdapat pada 

pekerjaan 

Hasil dari 

perhitungan 

dengan metode 

HIRADC 

mendapatkan 

hasil sebesar 

(15%) pada area 

penggalian dan 

juga terdapat 5 

sumber bahaya 

lainnya sebesar 

(25%) 

Pada penelitian 

yang dilakukan 

mendapatkan hasil 

dari analisis 

pencegahan 

kecelakaan kerja 

pada pekerjaan 

dinding penahan 

tanah, diperoleh 52 

jenis potensi 

bahaya. 

Berdasarkan hasil 

penlitian dikethui 

bahwa terdapat 26 

jenis bahaya, dari 

faktor sumber 

daya manusia, 

yaitu Ketika 

segala prosedur 

tidak dijalankan 

dengan baik oleh 

pekerja dan 

kurangnya 

himbauan yang 

Berdasarkan 

Identifikasi 

Potensi Bahaya 

pada 

keseluruhan 

urutan 

pekerjaan  dari 

awal sampai 

akhir 

pembuatan 

drainase u-ditch 

telah ditemukan 

25 potensi 

bahaya.  
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang 

Dilakukan 

Aspek Zulfa (2017) Ria (2018) Adhi (2018) Alfarizy (2022) Wawan (2022) Poga (2020) 

Hasil  

saluran, jalan dan 

lansekap, tingkat 

bahaya level sedang 

pada sub pekerjaan 

mobilisasi material, 

penggalian dengan 

excavator. 

 

Diperlukan 

analisis 

pengendalian. 

diberikan baik 

lisan maupun 

dengan tanda 

larangan.  
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2.4 Keaslian Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pada setiap penelitian terdahulu, penelitian yang akan 

dilakukan yaitu mengenai pekerjaan pemasangan U-Ditch Proyek Pembuatan Drainase 

U-ditch precast ruas jalan Sidomoyo-Godean bertujuan untuk memperoleh identifikasi 

bahaya, dan pengendalian bahaya dengan metode Construction Safety Analysis (CSA) 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Landasan Teori 

Definisi teori menurut Sugiyono (2017) “suatu alur pemikiran yang berdasarkan 

dari suatu konsep, definisi yang tersusun secara sistematis. Banyak teori yang memliki 

arti berbeda pada setiap bidang ilmu pengetahuan dan juga tergantung pada konteks 

diskusi yang dibahas. Namun secara umum teori yaitu hubungan antara fenomena satu 

dengan fenomena lain menjadi sekumpulan fenomena. 

Adapun fungsi dari teori yaitu guna memperjelas atau juga mengkerucut ke suatu 

topik untuk merumuskan suatu topik berdasarkan hipotesis dan susunan instrument 

penelitian, teori juga berfungsi sebagai prediksi dan juga memudahkan mencari fakta 

tentang suatu hal yang menjadi topik yang dibahas. Landasarn teori yang digunakan 

dalam penelitian juga sebagai pedoman dan juga memperkokh dasar suatu topik yang 

diangkat supaya jelas, demi ketepatan dalam penelitian dan pada penelitian ini teori 

yang digunakan sebagai landasan yaitu tentang analisi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja pada proyek Konstruksi yang sedang diangkat sebagai topik penelitian. 

3.2 Manajemen 

Definisi manajemen yaitu segala kegiatan yang dilakukan meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian guna strategi kedepan dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia atau pekerja dan juga sumber daya yang lainnya, 

pengertian ini dikemukakan oleh Terry dalam Hasibuan (2014). Adapun manajemen 

memiliki beberapa fungsi sebagai berikut. 

1. Fungsi perencanaan 

Perencanaan yaitu proses dimana mengartikan dan membahas mengenai tujuan 

organisasi, membuat strategi untuk memecahkan suatu masalah dalam organisasi, 

16 
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dan mengembangkan rencana yang telah dibuat dalam organisasi untuk 

memperlancar aktivitas kerja organisasi. 

2. Fungsi pengorganisasian 

Pengorganisasian yaitu proses pengumpulannya semua proses dalam suatu 

organisasi, yaitu menentukan rancangan struktur organisasi yang membahas tugas 

serta fungsi tiap-tiap individu maupun kelompok yang terlibat berdasarkan 

kedudukan dalam organisasi tersebut. 

3. Fungsi pengarahan 

Pengarahan yaitu usaha mengarahkan anggota dalam kelompok orang atau 

organisasi tertentu sehingga mereka memiliki kemauan sendiri dan merekapun 

akan berusaha secara berkala ataupun langsung sehingga mereka dapat mencapai 

tujuan bersama secara baik.  

4. Fungsi pengendalian 

Pengendalian mempunyai arti menentukan cara mengenai pencapaian, kegiatan 

mengukur , dan meninjau pada pelaksanaaan, biasanya proses tersebut berupa 

monitoring yaitu memperhatikan terlebih dahulu proses yang sedang berlangsung 

dan bilamana terjadi kesalahan maka akan langsung diambil tindakan untuk 

meminimalisir kesalahan tersebut. 

3.3 Proyek 

3.3.1 Definisi Proyek 

Menurut Schwalbe diterjemahkan Dimyati (2014) menjelaskan bahwa “proyek 

adalah suatu usaha yang memiliki sifat sementara untuk menghasilkaan satu produk 

atau layanan yang unik. Biasanya proyek melibatkan banyak orang yang cenderung 

memiliki aktivitas yang sama dan sponsor utama proyek biasanya tertarik pada proyek 

yang unik dan dalam penggunaan biaya serta sumber daya yang efektif sehingga proyek 

dapat selesai dengan efisien dan tepat waktu”. Sedangkan definisi oleh Nurhayati 

(2010) proyek sebagai “upaya atau aktivitas dalam suatu organisasi yang didalamnya 

terdapat tujuan, sasaran, serta harapan yang dapat terwujud dengan menggunakan biaya 
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serta sumber daya yang tersedia dan proyek tersebut harus diselesaikan dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam 

penyelesaiannya”. Sehingga proyek dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang 

bersifat sementara, tidak rutin, proyek mempunyai batasan-batasan, entah itu pada segi 

waktu, sumber daya yang ada, dan biaya. Proyek  mempunyai tujuan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dengan rincian produk yang jelas. Contoh dari 

aktivitas proyek tersebut adalah pembangunan gedung bertingkat, apartemen, asrama, 

jalan raya, jembatan, bendungan, proyek pembangkit listrik, proyek rel kereta api. 

Menurut Damyanti (2010) proyek memiliki ciri-ciri proyek sebagai berikut : 

1. Memiliki tujuan yang penting yaitu proses yang efektif dan efisien sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal 

2. Memiliki sifat yang sementara karena waktu dalam pengerjaan proyek relatif 

pendek 

3. Proyek juga memiliki sifat terbatas, karena proyek dibatasi oleh waktu, biaya, dan 

tingkat mutu hasil akhir proyek 

4. Merupakan kegiatan yang tidak rutin 

5. Keperluan sumber daya yang berubah, baik jenisnya ataupun ukurannya. 

3.3.2 Jenis Proyek 

Menurut pendapat Malik (2010) berdasarkan jenisnya proyek dibagi menjadi 

beberapa jenisnya, yaitu: 

1. Adapun perencanaan, pengawasan, pelaksanaan pemeliharaan, renovasi, 

rehabilitasi, serta restorasi itu adalah bagian dari proyek rekayasa konstruksi 

2. Proyek pengadaan barang, yaitu meliputi pengadaan properti, properti meliputi 

bahan dan parenti,  dapat berupa yang bergerak ataupun tidak, terdapat berbagai 

macam bentuk seperti barang, bahan baku. Barang jadi, alat, serta perlengkapan 

lainnya. 

3. Teknologi informasi yang digunakan merupakan pengadaan guna instalasi sarana 

dan prasana dalam komunikasi beserta kelengkapan lainnya. 
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4. Proyek sumber daya alam dan energi, meliputi penelitian, pemanfaatan, penyediaan, 

pengelolaan, pemanfaatan, dan penyaluran sumber daya alam dan energi yang ada. 

5. Proyek pendidikan dan pelatihan, didalamnya terdapat berbagai pelaksanaan 

kegiatan pendidikan, pelatihan, dan kegiatan-kegiatan peningkatan skill, kecakapan, 

dan keterampilan lainnya diberbagai bidang yang ada 

6. Proyek penelitian dan pengembangan, didalamnya terdapat berbagai kegiatan 

pembelajaran meliputi bermacam aspek ilmu pengetahuan, seperti ilmu sosial, 

budaya, ekonomi,  politik, manajemen, lingkungan hidup, dan aspek yang 

berdampak kemasyarakatan lainnya. 

3.4 Manajemen Proyek 

Manajemen merupakan suatu seni dalam mengatur dan mengelola yang 

berhubungan dengan pemimpin yang akan mengkoordinir semua sumber daya yang 

terlibat maupun itu manusia dan juga meterial serta alat yang digunakan diatur supaya 

semuanya tepat sasaran dan juga dilakukan efektif serta juga efisien agar terjaminnya 

mutu, kualitas, serta jadwal, dan biaya. Secara umum manajemen proyek adalah suatu 

kegiatan yang mengarahkan sumber daya yang ada meliputi manusia, bahan baku, 

teknik, wawasan, dan kemahiran, dengan tujuan mencapai hasil dari suatu proyek. 

Menurut Soeharto (1999) tujuan dari Manajemen Proyek adalah “agar dapat 

menjalankan setiap proyek secara efektif dan efisien sehingga didapatkan kepuasan 

yang maksimal dari pelanggan”. Handoko (1999) membagi Rincian Manajemen 

Proyek menjadi 3, yaitu: 

1. On time yaitu waktu yang dihabisakan dalam proyek harus sesuai dan tidak 

terlambat, jika waktu yang dibutuhkan terlambat maka proyek akan mengalami 

kerugian, seperti kerugian waktu, tenaga, dan lainnya 

2. On budget yaitu pengeluaran biaya yang dikeluarkan dalam proyek harus sesuai 

dengan yang direncanakan dan ditetapkan 

3. On specification yaitu spesifikasi atau rincian dalam proyek harus sesuai dengan 

yang telah direncanakan dan ditetapkan. 
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3.5 Kecelakaan Kerja 

3.5.1 Definisi Kecelakaan Kerja 

Definisi Kecelakaan Kerja diatur oleh Undang-Undang No. 3 tahun 1992 

“kecelakaan kerja  yang terjadi dan berhubung dengan hubungan kerja, seperti penyakit 

yang timbul akibat pekerjaan yang di kerjaan pada masa kerja mulai dari berangkat 

kerja dari rumah menuju tempat kerja, dan pulang kerumah melalui jalan yang wajar 

dan bisa dilalui’ Sedanglkan Menurut OHSAS 18001:2007 yaitu “kecelakaan kerja 

adalah segala kejadian yang berkaitan dengan pekerjaan yang dapat mengakibatkan 

luka atau cacat (luka yang ringan atau parah) dan kecelakaan kerja bisa mengakibatkan 

menninggalnya pekerja tersebut” Keselamatan dan kesehatan kerja pada konstruksi 

bangunan diatur pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 

PER.01/MEN/1980. 

3.5.2 Penggolongan Kecelakaan Kerja 

Terdapat berbagai jenis kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek kontruksi. 

Menurut Thomas dalam Shofiana (2015) kecelakaan kerja dibagi menjadi beberapa 

jenis, yaitu: 

1. Terbentur (struck by) 

Dalam proyek kontruksi sering terjadi kecelakaan ringan seperti halnya terbentur, 

seperti terbentur benda tumpul, tembok, batu atau yang lainnya. Seringkali orang 

menganggap remeh mengenai pembenturan. Kecelakaan terbentur benda terjadi 

ketika seseorang secara tidak sengaja ditabrak oleh benda atau bahan-bahan kimia. 

Agar dapat mengurangi resiko terbentur, para pekerja dilindungi dengan 

penggunaan fasilitas APD agar meminimalisir resiko dari benturan, contohnya 

seperti penggunaan helm safety untuk melindungi kepala. Contoh kecelakaan 

terbentur yaitu batu yang jatuh dari pekerja yang bekerja diatas bangunan. 
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2. Membentur (struck againt) 

Yaitu kecelakaan kerja yang terjadi akibat pekerja bergerak atau terdorong sehingga 

mengenai benda tertentu atau bahan kimia. Contohnya seperti pekerja yang tidak 

sengaja menabrak batu material. 

3. Terperangkap (caught in, on, between) 

Contoh dari kecelakaan caught in yaitu tangan dari pekerja yang kejatuhan batu dari 

atas bangunan sehingga tangan terhimpit dan terperangkap. Contoh dari kecelakaan 

caught on yaitu kecelakaan yang terjadi apabila pakaian pekerja bangunan terkena 

oleh paku yang ada didinding, contoh dari kecelakaan  caught between yaitu apabila 

anggota badan dari pekerja bangunan tersangkut oleh bagian mesin yang sedang 

bergerak, contoh mesin molen cor. 

4. Jatuh dari ketinggian (fall from above) 

Kecelakaan ini sering terjadi karena beberapa alasan, misal ketika pekerja bekerja 

diatap dan tidak sengaja memijak pijakan yang rapuh, sehingga akan terjadi 

ketidakseimbangan sehingga terjatuh . Kecelakaan ini dapat menimbulkan luka 

ringan ataupun berat, cacat, bahkan hingga kematian. Kecelakaan ini terjadi akibat 

dari para pekerja yang tidak diberikan atau tidak mau menggunakan fasilitas APD 

khusus pekerjaan ketinggian, APD yang digunakan seperti penggunaan full body 

harness dan rope acces. 

5. Jatuh pada ketinggian yang sama (fall at ground level) 

Contoh dari kecelakaan ini yaitu tergelincir, tersandung, terjatuh dari lantai yang 

sama tingginya. Akibat dari kecelakaan ini dapat menimbulkan memar, cidera, 

hingga cacat pekerja. 

6. Pekerjaan yang terlalu berat (over-exertion or strain) 

Kecelakaan ini terjadi karena pekerja terlalu bekerja dengan berat, seperti contoh 

menaikkan, mengangkat, mendorong, menarik benda atau bahan material secara 

berlebihan bahkan diatas kemampuan para pekerja. Pekerjaan terlalu berat yang 

dilakukan oleh pekerja yang kurang handal akan mengakibatkan cidera pada 
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pekerja, pekerja bisa saja terjatuh akibat tidak kuat menahan beban yang berlebih, 

Kecelakaan ini dapat menghambat proses pembangunan. 

7. Terkena aliran listrik (electrical contact) 

Pada proses pembangunan kita sering menjumpai alat elektronik untuk 

mempermudah para pekerja, alat ini tentunya membutuhkan tegangan listrik. 

Kecelakaan ini terjadi jika pekerja terkena aliran listrik dan akibatnya dapat 

membuat pekerja tidak sadarkan diri bahkan kematian. Kecelakaan ini dapat terjadi 

karena beberapa faktor, misal kabel yang tidak terbalut rapi, kurang hati-hati dalam 

mencolokkan atau melepaskan stopkontak. 

8. Terbakar (burn) 

Kecelakaan terbakar terjadi karena adanya percikan api, sumber percikan ini bisa 

dari konsleting listrik, rokok, korek api, atau bahan kimia lainnya. Kecelakaan ini 

akan merugikan pihak pemilik proyek karena akan mengakibatkan kerugian 

finansial, waktu, bahkan sampai memakan korban. Kecelakaan ini dapat 

memberikan luka bakar bahan sampai kematian pada korban. Menurut 

International Labour Organization (ILO) (1962)  jenis kecelakaan dibagi menjadi 

beberapa jenis, yaitu : 

a. Tertimpa; 

b. Terjatuh; 

c. Terkena benda-benda (kecuali benda jatuh); 

d. Terjepit benda; 

e. Terkena arus listrik; 

f. Pengaruh suhu yang tinggi; 

g. Berkontak dengan bahan berbahaya; 

h. Gerakan melebihi kemampuan 

i. Dan jenis lainnya. 
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3.5.3 Faktor Terjadinya Kecelakaan Kerja 

Husni (2003) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang menjadi penyebab 

kecelakaan kerja yaitu sebagai berikut. 

1. Faktor manusia 

Misalnya kurangnya pengetahuan, keterampilan, mental pada pekerja. Sehingga 

para pekerja tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini akan memperlambat  

kinerja para pekerja dan dapat merugi waktu dan material 

2. Faktor material atau peralatan 

Faktor material atau peralatan contohnya yaitu seperti bahan atau material yang 

kualitasnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Seperti bahan bata yang 

memiliki kualitas buruk sehingga akan mudah retak 

3. Faktor bahaya 

a. Perbuatan yang berbahaya seperti kesalahan metode kerja yang dilakukan, 

kelelahan, sifat dari para pekerja yang tidak pantas dan sebagainya 

b. Kondisi atau keadaan yang berbahaya yaitu kondisi tidak aman  dari tempat 

peletakan mesin atau material, lingkungan kerja yang berbahaya, proses yang 

mempertaruhkan nyawa tanpa safety, dan sifat pekerjaan. 

4. Faktor yang dihadapi 

Faktor yang dihadapi misalnya kurangnya pemeliharaan pada mesin/peralatan akan 

mengakibatkan kinerja yang buruk. 

Husnan dan Ranipandoyo (2000) mempunyai pendapat lain mengenai 

pengelompokkan sebab-sebab kecelakan yaitu sebagai berikut. 

1. Sebab teknis 

Yaitu berkaitan dengan masalah peralatan penunjang pekerjaan. Misal mesin yang 

rusak, bahan yang tidak berkualitas. dan buruknya lingkungan kerja seperti tidak 

adanya penerangan, terdapat kebisingan berlebih atu lainnya. 
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2. Manusia (Human) 

Disebabkan karena devisiensies dari individu yaitu sikap ceroboh, tidak hatihati, 

melakukan tugas dengan buruk, mengantuk, kecanduan obat, atau alhokol. 

Santoso (2004) menyatakan dalam hasil penelitian bahwa terdapat 80% hingga 

85% kecelakaan terjadi karena faktor manusia. Unsur dari faktor tersebut yaitu : 

1. Ketidakseimbangnya fisik 

Contoh dari ketidakseimbangnya fisik yaitu kelebihan atau kekurangan berat 

badan, posisi tubuh yang mengakibatkan lebih lemah, kepekaan dari tubuh, 

kepekaan dari panca indra terhadap bunyi, kecacatan fisik, dan kecacatan 

sementara. 

2. Ketidakseimbangnya kemampuan psikologi pekerja 

Seperti emosi yang tidak dapat dikontrol, stress, kecemasan, mudah gugup, rasa 

takut berlebih, atau masalah mental lainnya 

3. Kurangnya ilmu pengetahuan 

Ilmu pengetahuan sangat diperlukan untuk melakukan berbagai pekerjaan. 

Kurangnya ilmu pengetahuan seperti contohnya kurangnya pengalaman, 

kurangnya ilmu atau lainnya 

4. Kurang terampil 

Ketrampilan sangat diperlukan dalam suatu proyek, kurangnya ketrampilan pada 

pekerja dikarenakan mereka kurang pelatihan, atau kurang mengasah keahlian dan 

kreativitas 

5. Stres pada mental 

Mental yang sehat sangat dibutuhkan bagi para pekerja. Stres mental mencakup 

emosi tidak dapat dikendalikan, beban mental yang berlebih, tertutup, terdapat 

masalah yang terbawa ke pekerjaan, frustasi, dan lainnya 

6. Stres pada fisik 

Fisik yang sehat sangat diperlukan para pekerja, dengan fisik yang sehat mereka 

dapat bekerja dengan maksimal. Stres fisik mencakup badan yang sakit, n kelelahan 
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karena harus bekerja lembur, pendengaran yang kurang baik, pandangan mata yang 

buruk, kesehatan jantung, mempunyai tekanan darah tinggi, tidak memenuhi 

klasifikasi untuk melakukan pekerjaan konstruksi. 

 

3.5.4 Teori Penyebab Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja terjadi tidak dapat ditetapkan oleh waktu serta tempat dan 

bentuknya, tetapi ada sebagian teori yang bisa menyambungkan dengan pemicu dari 

kecelakaan kerja. Pemicu kecelakaan kerja dapat dipaparkan dengan sebagian teori, 

ada teori- teori kecelakaan kerja yang sudah dikemukakan oleh sebagian para pakar 

selaku berikut. 

1. Teori Domino oleh Heinrich (1929) 

Menurut Santoso (2004) bahwa “pada tahun 1929 teori domino pertama diusulkan 

oleh H.W. Heinrich ditulis bahwa metode paling bernilai dalam pencegahan 

kecelakaan adalah analog dengan metode yang diperlukan untuk pengendalian 

mutu, biaya, dan kualitas produksi”. Terdapat 5 (lima) faktor kecelakaan, yaitu : 

a. Hereditas (ancestry and social environtment) 

Hereditas ini mencakup pada latar belakang dari seorang, semacam ilmu 

pengetahuan yang kurang, ataupun watak seorang, semacam keras kepala. 

b. Kesalahan dari manusia (fault of person) 

Kesalahan ini semacam kelalaian dari manusia dalam bekerja, rendah motivasi, 

tertekan oleh pikiran, konflik tertentu ataupun permasalahan dalam kebugaran 

pekerja, kemampuan yang tidak tepat, serta yang lain. 

c. Sikap dan kondisi yang tidak aman (unsafe act or condition) 

Perilaku ataupun aksi tidak nyaman semacam kecerobohan, tidak mematuhi 

prosedur kerja, tidak mengenakan Perlengkapan Pelindung Diri (APD), tida 

patuh pada rambu tempat kerja, tidak mengurus izin kerja pada pekerjaan 

beresiko ataupun berisiko besar serta yang lain. Untuk keadaan yang tidak 

nyaman semacam minimnya pencahayaan, perlengkapan ataupun mesin kurang 

layak, tidak terdapatnya rambu keselamatan kerja, ataupun tidak terdapatnya 
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APD yang lengkap. Bagi teori ini tindakan tidak nyaman (unsafe act) 

menjadikan 88% pemicu dari musibah serta situasi tidak aman (unsafe 

condition) menjadikan 10% dari segala pemicu musibah. 

d. Kecelakaan (accident) 

Kecelakaan, dapat terjadi karena adanya kontak langsung dari bahaya itu 

sendiri, maka dari itu perlu berhati-hati agar kecelakaan tidak terjadi. 

e. Dampak kerugian (injury) 

Dampak kerugian sendiri bisa berbentuk : 

• Bagi pekerja yaitu dari luka fisik dan juga bisa sampai nyawa taruhannya 

• Bagi pengusaha yaitu kerugian berupa materi dan non materi 

• Bagi konsumen yaitu produk tidak tersedia 

 

Gambar 3. 1 Teori Domino 

(Sumber : e-journal.uajy.ac.id ) 

Dari semua faktor yang ada maka bila salah satu terjatuh maka akan berdampak dan 

menimpa pada kegiatan yang lainnya seperti domino yang disusun maka akan terjatuh 

semua sepeti rantai yang menyambung seperti gambar berikut. 
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Gambar 3. 2 Kartu Domino Jatuh 

(Sumber : e-journal.uajy.ac.id) 

Untuk mencegah semuanya jatuh maka salah satu domino di hilangkan, seperti dengan 

menghilangkan domino tengah agar mengurangi dampak dari jatuhnya domino 

sebelumnya. Maka kecelakaan dapat dicegah atau mengurangi dampak dari kecelakaan 

pertama, Hal tersebut salah satu upaya pencegahan. 

 

Gambar 3. 3 Pencegahan Kecelakaan Teori Domino 

(Sumber : Katigaku.Top, 2021) 

2. Teori Swiss Cheese Model (1990) 

Diperkenalkan oleh pakar psikologi terkenal yang berasal dari Inggris, Jame T. 

Reason pada tahun 1990. Teori seperti adanya tempat untuk berlindung dari 

penghalang yang memisahkan dari bahaya dari orang serta kerugian, kecelakaan 

yang mungkin bisa terjadi Ketika pertahanan ditembus oleh manusia, teknis, dan 

juga organisasi. 
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Gambar 3. 4 Hubungan Antara Hazard, Defences, dan Losses 

(Sumber : Reason, 1997) 

Ada 4 lapisan pertahanan pada teori Swiss Cheese Model yaitu : 

a. Pengaruh organisasi (organizational influences) 

Bila suatu aturan disusun oleh top manajemen level dan menjadi patokan yang 

menjadi asal munculnya kebijakan dan jika tidak ada Tindakan untuk aspek 

keselamatan, makan akan muncul kecelakaan yang akan terjadi di organisasi 

terserbut 

b. Pengawasan yang tidak aman (unsafe supervision) 

Pada saat pengawasan yang tidak disiplin atasu tidak serius maka dapat menjadi 

pemicu terjadinya sebuah kecelakaan kerja. 

c. Precondition for unsafe act 

Dimana suatu pekerjaan yang dilakukan dengan tidak sesuai standar maka akan 

berpotensi menjadi kecelakaan kerja. 

d. Tindakan tidak aman (unsafe act) 

Yang dimaksud tindakan tidak aman yaitu seperti kelalaian seperti mengabaikan 

proosedur, tidak menggunakan APD, dan lainnya yang dilakukan oleh pekerja. 

Sebuah kelemahan yang diibaratkan lubang, yang dimisalkan sebagai lapisan keju, 

masing-masing lapisan tersebut memliki kelemahan sehingga potensi terjadinya 

kecelakaan akan semakin tidak terhindarkan apabila banayk lubang di lapisan keju 

tersebut. 
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Gambar 3. 5 Swiss Cheese Model Oleh James T. Reason (1990) 

(Sumber : isnialfia.wordpress, 2021) 

3.5.5 Pendekatan Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Dalam pencegahan kecelakaan kerja yaitu prinsipnya adalah dengan meniadakan 

faktor yang membuat kecelakaan kerja tersebut, Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Ada beberapa pendekatan untuk menanggulanginya menurut 

Ramli (2010) sebagai berikut. 

1. Pendekatan Energi 

Ada yang Namanya pendekatan energi, kecelakaan terjadi karena adanya energi 

yang ada menuju penerima. Ada 3 (tiga) titik, sebagai berikut. 

a. Pengendalian pada sumber bahaya 

Dengan mengendalikan langsung dari sumbernya bahaya yang menjadikan 

sumber kecelakaan penanggulannya yaitu dengan pengendalian teknis dan 

administrative. Seperti contohnya alat yang bersuara keras maka dengan 

mematikan atau mengurangi dengan cara apapun dari suara yang muncul 

seperti dengan peredam suara, atau dengan beberapa rekayasa pada alat 

tersebut. 

b. Pendekatan pada jalan energi 

Energi yang mengalir pada jalannya energi dikurangi maka intensitas energi 

bisa diterima oleh penerima manjadi lebih kecil. Contohnya dengan memasang 
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peredam suara pada tempat yang memiliki suara keras, atau dengan 

menempatkan pekerja jauh dari tempat yang memiliki suara keras tersebut. 

c. Pengendalian pada penerima 

Apabila semua yang dilakukan masih belum efektif maka dengan cara terakhir 

yaitu, langsung pada penerimanya, seperti memberikan langsung perlindungan 

langsung pada pekerja, benda, atau material yang terdampak, supaya penerima 

lebih tahan dari energi. 

2. Pendekatan Manusia 

Berdesarkan statistik sebesar 80% kecelakaan terjadi disebabkan manusia karena 

tindakannya yang berpotensi menyebabkan kecelakaan. Maka dari itu pembinaan 

diperlukan untuk meninglatkan kesadaran dalam Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja bisa ditingkatkan lagi. 

3. Pendekatan teknis 

Adapun pendekatan teknis yaitu dengan langsung pada peralatan, material, proses, 

serta lingkungan kerja yang berbahaya. Tindakan yang diperlukan antara lain. 

a. Dengan cara merancang bangunan dengan persyatan yang baik dan juga 

mengikuti standar sehingga dapat terjamin kelayakan pada instalasi peralatan 

kerja yang digunakan. 

b. Menggunakan sistem untuk menanangani peralatan serta instalasi untuk 

mencegah kecelakaan pada saat pengoprasian alat, contohnya seperti pengaman 

atau kunci, alarm dan juga instrument lainnya yang dapat mendukung 

keamanan tersebut. 

4. Pendekatan administrative 

Adapun pendekatan administratif yaitu dengan beberapa cara yaitu anatar lain. 

a. Mengatur waktu dalam bekerja agar pekerja tidak Lelah saat bekerja sehingga 

bisa mungurangi bahaya yang terjadi. 

b. Menyediakan alat-alat keselamatan yang akan digunakan pada pekerja. 

c. Mengembangkan prosedur serta aturan yang mengatur tentang K3 

d. Mengatur pola kerja, sistem produksi, dan juga pada proses kerjanya. 
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5. Pendekatan manajemen 

Adapun pendekatan manajemen yang dapat dilakukan yaitu antara lain. 

a. Dengan menerapkan Sistem Manajemne Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

b. Pengembangan pada organisasi K3 dengan tepat. 

c. Mengembangkan manajemen tingkat atas dalm hal komitmen dan juga 

kepemimpinan. 

3.6 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

3.6.1 Definisi K3 

Pengertian K3 menurut Mangkunegara (2016) yaitu adalah “keselamatan dan 

kesehatan kerja dimana menunjukan keadaan aman serta selamat dari penderitaan, 

kerugian, keselamatan kerja dan kesehatan kerja. DDan juga dari lingkungan kerja, 

penerangan ruangan yang baik, pemakaian peralatan kerja, kondisi fisik, dan juga 

mental dari pekerja tersebut pada saat bekerja. Menurut OHSAS 18001:2007 

“keselamatan dan kesehatan kerja dipengaruhi berbagai faktor seperti yang mempengaruhi 

ditempat kerja seperti kontaktor, pemasok, pengunjung tempat kerja, dan juga tamu dari luar”. 

Tujuan K3 

Adapun beberapa tujuan K3 yang berasal dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1970 yaitu terdapat 3 (tiga) tujuan yaitu antara lain. 

1. Yang utama yaitu adalam menjamin keselamatan setiap tenaga kerja yang terlibat di tempat 

kerja. 

2. Kedua menggunakan sumber produks dengan efketif dan juga efisien. 

3. Terakhir peningkatan kesejahteraan pekerja untuk produktivitas nasional. 

3.7 K3 Proyek Konstruksi 

K3 proyek kontsruksi diatur dalam Permenaker dan Transmigrasi No. 

PER.01/MEN/1980 mencatat pada pasal 2 bahwa “harus diusahakan untuk mencegah 

adanya kecelakaan atau sakit karena pekerjaan terhadap tenaga kerja pada pekerjaan 

konstruksi bangunan” .Menyusun suatu kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja 

untuk nantinya disampaikan kepada tiap tenaga kerja yang terlibat dalam proyek 
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tersebut. Adapun usaha apa saja dalam upaya yaitu untuk mencegah kecelakaan, 

kebakaran, ledakan, penyakit fisik akibat pekerjaan, dan juga pertolongan untuk saat 

terjadi kecelakaan. 

Perlu adanya perlindungan keselamatan kerja bagi pekerja yang terlibat pada 

lapangan kerja tersebut karena proyek konstruksi sangatlah kompleks dalam proses 

berlangsungnya suatu pekerjaan dan melibatkan sumber daya manusia, perlatan, 

material, dan teknologi terapan. Maka dari itu peraturan haruslah bersifat tegas untuk 

setiap orang yang terlibat didalamnya demi terjaminnya keselamatan setiap orang. 

Selaku tenaga kerja konsultan perencana, kontraktor, konsultan pengawas yang ikut 

berkonstribusi dalam berjalannya proyek konstruksi harus mengatur ketentuan K3 

untuk kebijakan setiap orang yang terlibat dalam proyek konstruksi untuk 

mempertanggung jawabkan segala kegiatan yang berlangsung dalam proyek 

konstruksi. Ketentuannya yaitu sebagai berikut menurut kementrian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) dalam Kebijakan dan Regulasi Keselamatan 

Konstruksi (2018). 

1. Konsultan perencana 

a. Pengecekan Detail Engineering Design (DED) sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

b. Memastikan pada DED apakah sudah memperhitungkan aspek K3. 

c. Merencanakan pelaksanaan pekerjaan yang aman dan selamat. 

d. Melakukan penilaian risiko pada saat awal tahap pelaksanaan proyek. 

2. Kontraktor 

a. Membuat susunan program mutu pekerjaan. 

b. Penilaian risiko yang dibuat untuk Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Konstruksi (RK3K). 

c. Pada saat terjadi kecelakaan kerja maka yang akan bertanggung jawab. 

d. Pengawasan internal pada saat melaksanakan K3. 

e. Menyiapkan unit khusus guna menangani masalah Quality Health, Safety and 

Environment (QHSE) 
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3. Konsultan pengawas 

a. Merencanakan pemeriksaan dan pengujian guna mengetahui pelaksanaan 

dilakukan secara konsisten. 

b. Mengatur setiap pekerjaan yang dilakukan harus terlebih dahulu atas 

persetujuan dari konsultan pengawas. 

c. Mengawasi RK3K telah dilaksanakan secara baik dan disiplin oleh pihak 

terkait khususnya kontrakor. 

Tenaga kerja harus kompeten juga harus diperhatikan, mutu dan kelaiakan material 

sesuai ketentuan yang digunakan. 

1. Tenaga ahli harus memiliki kompetensi dan harus dibuktikan dengan 

menunujukan sertifikat kepada konsultan perencana 

2. Kontraktor 

a. Pengecekan Surat Izin Operator (SIO) yang harus dimiliki oleh setiap operator 

alat berat yang bekerja dilapangan. 

b. Memastikan semua tenaga kerja yang terlibat harus memiliki kompetensi. 

c. Pembagian shift bekerja harus sesuai dengan kebijakan perundangan tenaga 

kerja harus diperhatikan. 

d. Mensejahterakan pekerja dengan adanya program perlindungan kerja. 

3. Konsultan pengawas, harus mengecek semua tenaga ahli yang bekerja mempunyai 

kompetensi sesuai dengan bidang yang dikerjakan dan di buktikan oleh sertifikat 

kompetensi masing-masing. 

Perlu adanya pengecekan peralatan standar kelaikan dan material yang dipastikan oleh 

tenaga ahli agar sesuai dan memenuhi mutu yang ada. 

1. Konsultan Perencana. 

a. Pengecekan apakah peralatan yang ada dapat memenuhi standar kelaikan 

untuk mengerjakan desain dapat dilakukan. 

b. Mengecek apakah desain sesuai dengan peralatan yang ada. 
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2. Kontraktor 

a. Mengecek semua alat apakah sudah memenuhi standar, terkalibrasi, dan masa 

pakai sesuai sebelum melaksanakan pekerjaan dan dibuktikan oleh Setifikat 

Izin Layak Operasi (SILO) 

b. Mengecek apakah material sudah sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) 

atau standar internasional. 

3. Konsultan Pengawas 

a. Setiap peralatan yang digunakan dalam pekerjaan harus dipastikan sudah laik 

dan sesuai standar. 

b. Desain dilakukan review oleh desain perencana dan memastikan material yang 

digunakan sesuai standar. 

Teknologi yang digunakan harus laik dan sesuai standar SOP dan diperiksa oleh tenaga 

ahli. 

1. Konsultan perencana 

a. Mempersiapkan metode untuk melaksanakan pekerjaan dengan aman dan 

selamat. 

b. Dalam proses perencanaan harus dipastikan sesuai SOP. 

2. Kontraktor 

a. Membuat rencana standar kualitas 

b. Membuat metode serta SOP dengan baik dan memastikan dilakukan secara 

baik. 

3. Konsultan Pengawas 

a. Teknologi yang digunakan harus dipastikan sesuai syarat serta kontrak yang 

ada. 

b. Melakukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang dilaksanakan, 

terutama pekerjaan yang dianggap berisiko tinggi. 
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3.8 Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

Pada Permen PUPR  No. 10 Tahun 2021 mengatur tentang sistem pelaksanaan 

dalam proyek konstruksi demi terjaminnya keselamatan dalam proyek konstruksi. Pada 

SMKK bisa dijelaskan semua kegiatan yang untuk mendukung segala kegiatan yang 

berkaitan dengan standar keamanan, keselamatan, dan juga keberlanjutan yang akan 

menjamin semua yang terlibat terutama tenaga kerja dan semua yang terlibat dalam 

lingkungan tersebut. Adapun beberapa elemen yang diatur dalam Pemen PU No 10 

Tahun 2021 yaitu. 

1. Perlu adanya pemimpin serta partisipasi tenaga kerja pada lingkungan demi 

terwujudnya buadaya keselamatan dalam bekerja, terdiri dari subelemen: 

a. Pemimpin harus terhadap masalah atau isu internal maupun eksternal 

b. Organiasi yang bertanggung jawab untuk mengelola SMKK 

c. Adanya komitmen oleh tenaga kerja terhadap Keselamatan Konstruksi. 

2. Perencanaan Keselamatan Konstruksi, kegiatan yang dilakukan antar lain yaitu : 

a. IBRP (Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penetuan Pengendalian Risiko, 

dan Peluang) 

b. Perencanaan untuk tindakan manajemen, tenaga kerja serta keteknikan. 

c. Peraturan serta perundanng-undangan Keselamatan Konstruksi harus 

terpenuhi. 

3. Adapun komponen pendukung dalam upaya dukungan Keselamatan Konstruksi 

paling sedikit yaitu terdiri atas : 

a. Kebutuhan penerapan, pemeliharaan, dan peningkatan yang berkelanjutan dari 

SMKK sumber daya harus disediakan dan juga ditetapkan. 

b. Kompetensi tiap teanaga kerja 

c. Organisasi yang mendukung 

d. Komunikasi yang diatur manajemen. 

e. Dokumentasi untuk kebutuhan informasi 
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4. Adapun operasi yang ada untuk kegiatan guna mengendalikan Keselamatan 

Konstruksi, Adapun beberapa sublemen yang ada yaitu : 

a. Merencanakan penerapan RKK 

b. Operasi guna mengendalikan Keselamatan Konstruksi 

c. Mengelola Keselamatan Kerja 

d. Mengelola kesehatan kerja 

e. Mengelola serta meningkatkan pengelolaan lingkungan yang terdiri dari 

(reuse, reduce, renewable/recycle) yang terintegritas dalam RKPPL. 

5. Melihat manfaat apa yang diperoleh setelah penerapan pengendalian dan 

penerapan SMKK. 

3.9 The International Organization for Standardization (ISO) 

Standar yang berlaku dalam berbagai macam industry yang ada di dunia semua 

diatur untuk menjaga kualitas produk yang ada. Diatur oleh ISO yang mencakup 

keamanan, kualitas, dan efisiensi. Meskipun tidak wajib tapi standar ISO penting untuk 

memastikan apakah suatu perusahaan kompeten dan konsisten pada produk yang 

dibuatnya, sehingga dapat bertanggung jawab atas kualitas produknya nanti. 

3.9.1 ISO:45001 

ISO:45001 adalah standar internasional kesehatan dan keselamatan kerja di 

tempat kerja, mengatur sebuah prosedur kerja agar suatu organisasi yang menggunakan 

standar ini dapa menimngkatkan kinerja serta yang paling penting dari aspek kesehatan 

dan keselamatan kerjanya yang utama. Fungsi standar ini untuk memberikan disiplin 

kepada manajemen atas suatu organisasi untuk kepentingan tempat kerja yang aman 

dan nyaman untuk pekerja maupun pengunjung yang datang. Untuk terwujudnya 

lingkungan yang baik dan jauh dari dampak buruk seperti penyakit, cidera dan 

kematian perlu memerhatikan faktor apa saja yang  

ISO:45001 merupakan standar baru dan berbeda, standar ini berfokus pada 

hubungan antara organisasi dengan lingkungan bisnisnya. ISO:45001 tetap mengacu 
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pada OHSAS 18001:2007, namun ISO:45001 berfokus padapengelolaan bahaya pada 

kesehatan dan keselaamtan kerja serta masalah pada internalnya. Terdapat perbedaan 

lainnya antara kedua standar ini yaitu : 

1. ISO:45001 berdasarkan proses, OHSAS 18001 berdasarkan prosedur. 

2. ISO:45001 bergerak dalam semua klausa, OHSAS 18001 tidak. 

3. ISO:45001 mempertimbangkan pada risiko dan peluang, OHSAS 18001 secara 

kusus pada risiko. 

4. ISO:45001 terdapat pandangan dari pihak berkepentingan, OHSAS 18001 tidak. 

3.10 Bahaya 

Bahaya menurut OHSAS 18001:2007 yaitu “bahaya adalah sumber, kondisi, atau 

tindakan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan atau cidera pada manusia, 

kerusakan, atau gangguan lainnya”. Terdapat pengelompokan bahaya yang 

dikemukakan oleh Ramli (2010) yaitu : 

1. Bahaya mekanis 

Bahaya mekanis yaitu bahaya yang bersumber dari peralatan mekanis/benda 

beregerak dengan gaya mekanik secara manual atau bantuan penggerak. Bagian-

bagian yang bergerak pada peralatan mengandung bahaya, contohnya gerakan 

menjepit, memotong, menempa, menekan, mengebor, dan lainnya. Gerakan 

mekanis dapat mengakibatkan cidera/kerusakan, seperti tergores, tersayat, terjepit, 

terpotong, terkupas, dan lainnya. 

2. Bahaya listrik 

Bahaya listrik yaitu bahaya yang bersumber dari energy listrik. Energi listrik 

mampu menimbulkan macam bahaya, contohnya terkena sengatan listrik, 

hubungan singkat, dan kebakaran. Di lapangan kerja banyak ditemui bahaya, 

listrik, baik dari jaringan listrik, mesin/alat yang menggunakan energi listrik. 

3. Bahaya kimiawi 

Bahaya kimiawi yaitu bahaya yang bersumber dari bahan-bahan kimia yang 

dipergunakan dalam proses produksi. Bahan ini dapat terhambur ke lingkungan 
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akibat dari cara kerja yang salah, kerusakan atau kebocoran peralatan saat proses 

kerja. Bahaya yang ditimbulkan oleh bahan kimia yaitu keracunan, iritasi, 

kebakaran atau peledakan, polusi lingkungan. 

4. Bahaya fisik 

Bahaya fisik yaitu bahaya yang bersumber dari faktor-faktor fisik. Contoh sumber 

dari bahaya fisik yaitu ruangan terlalu panas atau dingin, pencahayaan yang 

kurang, kebisingan, getaran yang berlebihan, radiasi, dan lainnya. 

5. Bahaya biologis 

Bahaya biologis yaitu bahaya yang bersumber dari unsur-unsur biologi, contohnya 

flora dan fauna yang berada di lingkungan kerja seperti mikroorganisme yang 

dapat menimbulkan gangguan pada kesehatan. Pada penelitian ini hanya berfokus 

pada bahaya keselamatan kerja pada proyek konstruksi. Bahaya keselamatan kerja 

pada proyek konstruksi menjadi faktor risiko kecelakaan kerja. 

3.11 Analisis Construction Safety Analysis (CSA) 

3.11.1 Definisi Construction Safety Analysis (CSA) 

Terdapat salah satu metode sebagai upaya penerapan rencana keselamatan kerja 

yaitu Construction Safety Analysis (JSA). Menurut OSHA 3071 (2002) JSA adalah 

analisis tentang bahaya pada pekerjaan yang fokusnya terhadap tugas pekerjaan untuk 

mengidentifikasi bahaya sebelum terjadinya insiden/kecelakaan kerja, JSA berfokus 

pada hubungan antara pekerja, peralatan, tugas dan lingkungan kerja. Lalu JSA 

dikemukakan oleh Rijanto (2010) yaitu “suatu prosedur yang digunakan untuk 

meninjau metode atau cara kerja dan bahaya yang tidak terlindungi. Bahaya yang 

terjadi pasti disebabkan oleh faktor-faktor yang mungkin tidak diperhatikan dengan 

baik seperti dari lokasi pabrik atau pada mesin, peralatan kerja, lingkungan kerja serta 

prosedur kerja mungkin harus lebiih direncanakan sebelum produksi dimluai. JSA 

dapat dikatakan suatu alat yang berguna untuk membantu para pekerja dala melakukan 

pekerjaan dengan aman dan efisien. Dari pendapat Ramli (2010) Construction Safety 

Analysis (CSA) dilakukan untuk jenis pekerjaan sebagai berikut. 
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1. Pekerjaan yang seringkali terjadi kecelakaan atau memiliki angka kecelakaan 

tinggi. 

2. Pekerjaan berisiko tinggi dan bisa berakibat fatal. 

3. Pekerjaan yang jarang dikerjakan sehingga sedikit yang mengetahui secar persis 

bahaya yang ada. 

4. Pekerjaan yang rumit, dimana sedikit kelalaian bisa berakibat kecelakaan. 

Penyusunan prosedur kerja yang benar dan tepat merupakan salah sat keuntungan dari 

penerapan JSA, yang mencakup pembelajaran dan pelaporan setiap urutan langkah 

pekerjaan yang sudah ada atau potensi bahaya (kesehatan dan keselamatan) serta 

penentuan tindakan terbaik dalam upaya mengurangi dan menghilangkan bahaya. 

Analisis keselamatan kerja atau JSA, yaitu kegiatan pemeriksaan secara sistematis pada 

pekerjaan tinjauan, yang bertujuan pengidentifikasian potensi bahaya dan 

pengevaluasian tindakan yang sudah dilakukan dalam pengendalian risiko. 

3.11.2 Metode Construction Safety Analysis (CSA) 

Menurut Friend dan Kohn (2006) metode dari CSA terbagi menjadi beberapa 

teknik yang bisa digunakan yaitu. 

1. Metode observasi 

Pada metode ini, Construction Safety Analysis dilakukan dengan wawancara 

observasi untuk menentukan langkah kerja dan potensi bahaya yang dihadapi 

dengan tujuan pengumpulan data terkait tempat, lingkungan, waktu, dan 

penerapan K3 di tempat kerja. 

2. Metode diskusi 

Metode ini digunakan untuk pekerjaan yang jarang dilaksanakan, biasanya 

diterapkan pada pekerja yang telah selesai melakukan pekerjaan lalu membiarkan 

pekerja bertukar ilmu tentang langkah pekerjaan dan potensi bahaya pada 

pekerjaan terebut. 
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3. Metode peninjauan kembali prosedur yang telah ada 

Metode ini digunakan saat proses kerja sedang berlangsung dan pekerja tidak 

dapat ditemui. Semua orang yang ikut serta dalam proses ini bisa memberikan ide-

ide terkait langkah dan potensi bahaya pada pekerjaan amatan. 

3.11.3 Tujuan dari Construction Safety Analysis (CSA) 

Tujuan dari CSA menurut Tarwaka (2014) yaitu “CSA merupakan program 

yang nantinya berfungsi sebagai pedoman program kerja dan diharapkan para pekerja 

aktif melaksanakannya, agar tercipta lingkungan kerja yang saling peduli akan adanya 

keselamatan sehingga menciptakan situasi aman pada tempat kerja agar semuanya 

selamat dari bahaya yang akan terjadi selama proses bekerja nantinya.  Menurut Ilmy 

(2020) penerapan JSA memiliki tujuan untuk pengidentifikasian terhadap potensi 

bahaya pada setiap aktivitas pekerjaan secara detail sehingga pekerja diharapkan dapat 

mengenali bahaya-bahaya yang ada disekitar tempat kerja sebelum terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat dari kerja. 

3.12 U-ditch 

3.12.1 Pengertian U-Ditch 

Saluran air yang digunakan untuk drainase disebuah lokasi proyek yang dimana 

bentuknya seperti huruf u. Pada umumnya u-ditch diproduksi pada pabrik beton, yang 

sufdah dicetak sebelumnya dan pada akhirnya nanti akan dipasang pada lokasi proyek 

atau disebut juga dengan beton precast. Beton yang dibuat dalam pabrik yang 

mengandung komposisi campuran beton yang terdiri dari air, semen, batu split, pasir, 

besi wiremesh, dan juga tambahan cairan kimia yaitu cairan pengeras beton. 

Penambahan zat kimia additive berupa cairan pengeras beton yaitu agar kualitas beton 

bisa meningkat dan mempercepat proses pengeringan beton tersebut agar beton 

memiliki kualitas yang baik dan juga kuat dan tahan lama. Adapun fungsi utama u-

ditch  adalah mengalirkan air yang akan terdapat pada khususnya jalan tersebut.  
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3.12.2 Metode Pemasangan U-Ditch 

Adapun beberapa tahapan dalam pemasangan u-ditch, yaitu sebagai berikut. 

1. Rekayasa lalu lintas 

Pada saat pelaksanaan proyek, jalan masih digunakan sehingga perlu adanya 

pengondisian dalam lalu lintas, disini dilakukan pemberhentian satu lajur agar 

kendaraan tidak mengantre terlalu banyak agar tidak terlau menganggu lalu lintas 

yang ada, maupun proyek yang sedang berlangsung. 

2. Proses pengukuran area galian 

Perlu adannya pengukuran untuk memastikan ukuran oekerjaan yang akan 

dilaksanakan dan juga berapa besar elevasi yang dibutuhkan untuk u-ditch 

tersebut. Setelah mengetahui elevasi yang dibutuhkan maka dibuatlah shop 

drawing dengan penerapan di lapangan yaitu dengan bantuan bowplank 

3. Galian tanah 

Dilakukan penggalian tanah dengan alat berat yaitu backhoe atau excavator. 

Supaya tingg dan kemeringan tiap elevasi sama duilakkan pengecekan atau 

controlling agar air dapat mengalir sempurna ketempat yang lebih rendah. 

4. Pembuangan tanah sisa galian 

Pada saat penggalian tanah dilakukan maka akan ada tanah sisa galian, dan perlu 

diletakkan atau dibuang keluar area proyek supaya tidak mengganggu jalannya 

proyek yang berlangsung selanjutnya, tetapi disisakan untuk nantinya pengurugan 

setelah u-ditch terpasang agar tanah sekitar u-ditch padat. 

5. Proses pengurugan dengan sirtu 

Setelah galian dilakukan sampai dengan 7.2 meter kedalamannya, selanjutnya 

yaitu urug dengan sirtu, sebaiknya sirtu harus siap sehari sebelum pekerjaan 

dilakukan, dan akan bertambah sesuai dengan yang dibutuhkan nantinya secara 

bertahap agar tidak memenuhi tempat yang ada. Ketebalan urugannya yaitu 250 

mili meter. Proses ini juga bisa dibantu dengan alat berat supaya lebih efisien. 
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6. Pembuatan lantai kerja 

Setelah pekerjaan pengurugan dengan sirtu maka tahap selanjutnya yaitu adalah 

membuat lantai kerja dengan ketebalan 50 mili meter dengan kualitas mutu beton 

K-125. Lantai kerja disini berfunsi sebagai mengontrol elevasi supaya bisa dengan 

baik diaplikasikan dengan pada u-ditch. 

7. Proses pemasangan beton precast u-ditch 

Setelah semua sudah dilaksanakan maka selanjutnya yaitu memasang u-ditch. 

Pemasangan disini dibantu dengan alat berat yaitu excavator dibantu sling dengan 

kapasitas berat yang sesuai dengan  material nya. Berat yang dapat diangkat oleh 

excavator yaitu sebesar 2x material tersebut. Proses pemasangan ini harus dibantu 

dengan excavator atau crane. Adapun berat yang bisa aiangkat oleh crane adalah 

5x berat material tersebut. Pemasangan dilakukan setekah lantai kerja siapatau 

minimal sehari sebelum dipasang u-ditch. Baiknya pekerjaan u-ditch mendapat 

sekitar 6 buah atau sekiat 7 meter per harinya. Pada bagian atas  u-ditch dipasang 

tutup dari beton supaya posisi u-ditch tersebut tidak berpindah ke kiri atau ke 

kanan pada desakan tanah pengurugan. Setelah selesai wajib dilakukan pengelasan 

di sambungan antar u-ditch.
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yaitu cara agar suatu permasalahan yang diangkat dapat 

terpecahkan. Menurut Syamsul Bahry dan Fakhry Zamzam. Bentuk  penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto (2013) bahwa: “Penelitian 

yang akan dilakukan penyelidikan suatu keadaan, dan juga kondisi yang sudah 

disebutkan”. Pada penelitian deskriptif ada yang Namanya bentuk, aktivitas, 

karakteristik, peribahan hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena satu 

sama lain . Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah Penerapan K3 pada Proyek 

pemasangan U-Ditch Proyek Pembuatan Drainase U-ditch precast ruas jalan 

Sidomoyo-Godean sesuai dengan peraturan yang berlaku dan memberikan 

rekomendasi penerapan Contruction Safety Analysis (CSA) dari proyek belum cukup 

baik agar penerapan K3 pada proyek tersebut lebih baik kedepannya serta mengurangi 

risiko terjadinya kecelakaan kerja. 

4.2 Subjek dan Objek Penelitian 

4.2.1 Subjek Penelitian 

Menurut Idrus (2009), subjek penelitian yaitu elemen benda, individu maupun 

organisme untuk sumber informasi yang dibutuhkan peneliti untuk memperoleh data 

penelitian. Adapun subjek penelitian ini adalah Proyek pemasangan U-Ditch Proyek 

Pembuatan Drainase U-ditch precast ruas jalan Sidomoyo-Godean dengan Rencana 

Kerja Konstruksi yaitu dengan metode Construction Safety Analysis (CSA). 

4.2.2 Objek Penelitian 

Menurut Arikuto (2002), objek penelitian yaitu inti bahasan yang nanti diteliti 

peneliti. Objek penelitian yaitu karakter konidisi benda dan bentuk langsung yang 
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digunakan sebagai sumber penelitian yaitu orang, benda, tempat dan sebagainya. 

Yang digunakan untuk objek dalam penelitian ini adalah pekerjaan u-ditch pada 

Proyek Pembuatan Drainase U-ditch precast ruas jalan Sidomoyo-Godean. 

4.3 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data penelitian yaitu semua fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan  untuk 

menyusun suatu informasi. (Arikunto, 2002). Data penelitian yaitu fakta yang 

didapatkan dari subjek yang ada untuk nantinya akan diproses dan juga dianalisis 

menjadi kesimpulan untuk nantinya menjadi hasil dari penelitian itu sendiri. 

Metode pengambilan data adalah metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data yang akan diproses dan dianalisis demi kepentingan penelitian. Terdapat dua jenis 

data berdasarkan metode pengambilannya, yakni data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah oleh peneliti langsung dari subjek 

atau objek penelitian (observasi, kuesioner, wawancara), sedangkan data sekunder 

adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari objek atau subjek penelitian. 

Data-data tersebut didapat dari berbagai sumber dengan metode yang berbeda-beda. 

Adapun sumber dan metode pengumpulan data pada penelitianini adalah sebagai 

berikut. 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018) Data primer yaitu sumber informasi yang langsung 

memberikan sebuah data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber awal atau tempat objek penelitian dilakukan. Adapun 

data primer dalam penelitian ini yaitu sebagi berikut. 

a. Observasi 

Widoyoko (2014) observasi ialah “pengamatan serta pencatatan secara 

sistematis terhadap unsur-unsur yang terlihat dalam suatu indikasi pada objek 

penelitian”. Sugiyono (2014) “observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
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psikologis”. Pada penelitian ini yaitu dengan studi literatur dari penelitian 

sebelumnya. 

b. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015) wawancara merupakan pertemuan 

yang diatur oleh dua orang untuk bertukar informasi mupun suatu ide dengan 

metode tanya jawab, sehingga bisa ditarik menjadi sebuah kesimpulan atau 

makna dalam topik tertentu. Peneliti mewawancarai langsung narasumber yang 

dipilih untuk tanya jawab untuk kebutuhan data. Dan juga memverifikasi data 

yang sudah didapatkan dari penelitian sebelumnya 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder menurut Sugiyono (2016) yaitu sebuah data yang tidak bisa 

langsung memberkan sebuah informasi pada orang yang mengumpulkan data tersebut, 

entah melalu sebuah dokumen atau juga narasumber. Data sekunder adalah data yang 

berfungsi sebagai pelengkap dari sebuah data primer. Adapun rincian data sekunder 

sebagai berikut. 

a. Studi Pustaka literarur, 

b. ISO:45001 2018 tentang system manajemen kesehatan dan keselamatan kerja, 

c. Peraturan Menteru Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) 

No.10 tahun 2021 tentang Pedoman SMKK, 

d. Undang-undang Republik Indonesia dan peraturan lain tentang K3, 

e. Data informasi Tindakan pencegahan potensi bahaya dari penelitian terdahulu. 

4.4 Sistematika Penelitian 

Penelitian harus dilakukan secara sistematis dan juga rapi tentunya agar hasil dari 

penelitian ini bisa disusun dengan baik. Adapun tahapan apa saja sebagai berikut. 

1. Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini harus memerlukan berbagai refrensi untuk mendukung 

pemahaman dari topik serta objek yang diteliti. 
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2. Menentukan Objek Penelitian 

Dilakukan pengamatan sebelum menentukan objek yang akan diteliti tentang 

permasalahan apa yang terjadi di lapangan, dan setelah ini dilakukan meminta izin 

kepada pihak terkait untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. 

3. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari beberapa kegiatan sepeti wawancara, dokumentasi foto, dan 

akan dianalisis. 

4. Analisis Data 

Data yang sudah tekumpul maka disusun secara rapi kemudian dinalisis dari data 

primer maupun sekunder untuk dibandingkan dengan penerapan yang dilakukan di 

Lapangan apakah sesuai dengan dengan data yang sudah di kumpulkan. Apakah 

sudah sesuai dengan standar Rencana Keselamatan Kerja (RKK) dan apabila belum 

sesuai maka akan dilakukan penerapan RKK dengan arahan yang lebi h baik untuk 

kedepannya. 

4.5 Bagan Alir 

Adapun bagan alir dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Proyek Pembuatan Drainase U-ditch precast ruas jalan 

Sidomoyo-Godean, dan penelitian yang dilakukan pada drainase jalan tersebut yang 

berfokus pada pemasangan u-ditch. Pengambilan data dilaksanakan dengan metode 

observasi di lapangan dan gambar kerja proyek, yang mana dari data kondisi 

lingkungan di area proyek menjadi pertimbangan untuk pembuatan form Construction 

Safety Analysis (CSA). Standar keamanan yang dipakai dalam penyusunan CSA ini 

adalah ISO 45001.  

1. Standar Internasional ISO:45001 digunakan pada analisis penelitian ini karena 

standar ISO:45001 berfokus pada hubungan antara organisasi dengan lingkungan 

bisnisnya. ISO:45001 tetap mengacu pada OHSAS 18001:2007, namun 

ISO:45001 berfokus pada pengelolaan bahaya pada kesehatan dan keselaamtan 

kerja serta masalah pada internalnya. Terdapat perbedaan lainnya antara kedua 

standar ini yaitu : 

2. ISO:45001 berdasarkan proses, OHSAS 18001 berdasarkan prosedur. 

3. ISO:45001 bergerak dalam semua klausa, OHSAS 18001 tidak. 

4. ISO:45001 mempertimbangkan pada risiko dan peluang, OHSAS 18001 secara 

kusus pada risiko 

5. ISO:45001 terdapat pandangan dari pihak berkepentingan, OHSAS 18001 tidak. 

5.2 Data Umum Proyek 

5.2.1 Profil Proyek 

Proyek Peningkatan Ruas Jalan Sidomoyo-Godean merupakan proyek yang 

diselenggarakan oleh Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang diwakili Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan 
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Energi Sumber Daya Mineral Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilik proyek secara 

langsung adalah pemerintah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kontraktor yang 

melaksanakan paket pekerjaan ini adalah CV. Laksitha Karya yang merupakan salah 

satu kontraktor swasta di Yogyakarta. Berikut merupakan data umum profil proyek ini. 

Nama Proyek    : Pembuatan Drainase Sidomoyo Godean    

Pemilik Proyek  : Pemerintah Kabupaten Sleman  

Kontraktor   : CV. Laksitha Karya  

Konsultan Perencana  : CV. Karsa Prawira  

Konsultan Pengawas  : PT. Wira Darma Nusa  

Lokasi Proyek   : Sidomoyo, Godean 

Dana Proyek    : Rp. 190.183.000,00 

Sumber Dana    : APBD Kabupaten Sleman  

5.2.2 Lokasi Penelitian Proyek 

Lokasi penelitian proyek pada Proyek Pembuatan Drainase Jalan Sidomoyo-

Cebongan Bantulan, Godean dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut. 

 

Gambar 5. 1  Lokasi Proyek Penelitian 
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5.3 Analisis Data 

Tahapan analisis penelitian dilakukan setelah data yang dibutuhkan telah 

didapatkan dari observasi yang sudah dilaksanakan. Tahapan penelitian ini dilakukan 

dengan metode CSA dan standar keamanan ISO 45001. 

5.3.1 Identifikasi Urutan Pelaksanaan Pekerjaan Pemasangan U-Ditch 

Pekerjaan pembuatan u-ditch di proyek pembuatan saluran drainase dengan u-

ditch  beton precast. Pekerjaan u-ditch terdiri dari beberapa tahapan pekerjaan. Untuk 

tahap pertama yaitu mengatur lalu lintas karena dampak dari pekerjaan untuk 

mobilisasi alat berat yaitu excavator, selanjutnya yaitu pekerjaan galian untuk u-ditch, 

setelah galian maka terdapat hasil galian yang nantinnya butuh tempat untuk 

pembungan galian sementara dari pekerjaan galian, setelah pekerjaan galian yaitu 

pengurugan dengan sirtu, selanjutnya membuat lantai kerja, tahap selanjutnya yaitu 

pengankatan u-ditch, setelah pengangkatan u-ditch dipasanng,  pemasangan u-ditch 

precast. Setelah semua tahap dilakukan maka perlu adanya pengamatan serta mencatat 

apa saja yang memungkinkan menjadi potensi bahaya pada pekerjaan yang dilakukan 

tiap tahapnya dengan metode Construction Safety Analysis (CSA).  

Pengamatan dilakukan di tempat pekerjaan berlangsung yaitu dengan langsung 

datang ke lapangan untuk lebih jelas, serta identifikasi juga bisa dari pengalaman orang 

lain dan semuanya diperhitungkan dari semua potensi bahaya yang ada, dari situasi 

tempat kerja, dari bahaya fisik, serta lingkungan kerja tersebut. Semua diperhatikan 

dari semua sumber bahaya dan situasi serta tindakan apa saja yang diperlukan nantinya. 

Pekerjaan Pembuatan u-ditch di proyek drainase sidomoyo godean 

menggunakan beton precast. Ada beberapa tahapan dalam proses pekerjaan yang 

dilakukan dilapangan yaitu rekayasa lalu lintas, pengukurang galian tanah, penggalian 

tanah, pembuangan galian tanah, pembuangan hasil galian tanah, pengurugan dengan 

sirtu pekerjaan timbunan, dan pekerjaan housekeeping. Uraian masing-masing 

pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut ini. 
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Tabel 5.1 Uraian Pekerjaan 

No. Pekerjaan Uraian Pekerjaan 

1. Rekayasa Lalu Lintas - Mengatur lalu lintas jalan yang terkena 

gangguan akibat pelaksanaan proyek. 

2. Pengukuran Area Galian - Mengukur luas area yang nantinya akan 

dilakukan pekerjaan pembuatan saluran 

drainase u-ditch.  

3. Penggalian Tanah - Persiapan serta mobilisasi alat berat dan 

juga material 

- Penggalian tanah dengan menggunakan 

alat berat yaitu excavator. 

4. Pembuangan Hasil Galian 

Tanah 

- Membuang Sebagian besar galian tanah 

keluar. 

- Menyisakan tanah galian untuk 

pengurugan. 

5. Pembuatan lantai kerja - Membuat tanah menjadi rata supaya 

elevasi tiap u-ditch sama.  

6. Proses pengangkatan u-ditch - U-ditch diangkat dengan excavator lalu 

dibawa menuju ke tempat galian saluran 

yang nantinya akan dipasang. 

7. Pemasangan u-ditch - Setelah proses pengangkatan u-ditch 

maka diletakkan ditempat galian yang 

sudah dibuat. 

8. Proses pengurugan kembali - Melakukan proses pengurugan dengan 

excavator 

9. Pekerjaan 

Finishing/Housekeeping 

- Melakukan pekerjaan finishing serta 

merapikan dan membersihkan area 

pekerjaan 
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5.3.2 Identifikasi Potensi Bahaya 

Dari tiap tahapan pekerjaan sudah dijabarkan satu persatu, maka perlu dilakukan 

identifikasi secara lebih lanjut lagi dengan menggunakan metode Construction Safety 

Analysis. Kegiatan pengamatan dilakukan secara langsung dilapangan tempat 

pekerjaan berlangsung, di amati dan diperhitungkan yang mungkin bisa menyebabkan 

potensi bahaya entah itu dari segi bahaya fisik, kimia, maupun dari bahaya biologis. 

Semua dilakukan secara keseluruhan dari semua sumber, tindakan dan juga situasi di 

proyek. 

Adapun contoh identifikasi bahaya dari pekerjaan pembuatan drainase u-ditch 

dari beberapa tahapan pekerjaan pembuatan drainase, salah satunya yaitu tahap 

pertama yaitu mobilisasi alat dan juga material. 

1. Tahap pekerjaan persiapan ada pekerjaan pengamatan lalu lintas yang bertepat 

dilokasi proyek, untuk dilakukan nantinya rekayasa lalu lintas untuk keamanan 

pekerja proyek, maupun pengguna jalan yang melintas, Adapun potensi bahaya 

yang mungkin timbul yaitu : 

a. Pekerja dapat tertabrak kendaraan yang melintas pada jalan tersebut, karena saat 

proyek berlangsung jalan masih digunakan untuk melintas oleh pengguna jalan. 

b. Pengguna jalan dapat terkena material atau alat berat dari proyek bila tak ada 

rekayasa lalu lintas yang diberlakukan. 

2. Tahapan pekerjaan pengukuran area yang akan dipasang drainase saluran u-ditch, 

pada pekerjaan tersebut terapadat potensi yang mungkin terjadi yaitu: 

a. Pekerja dapat tersenggol kendaraan yang melintas pada area jalan tersebut, 

sumber bahaya ini yaitu kendaraan yang mungkin melintas dengan kecepatan 

tinggi sehingga tidak melihat area tempat pengukuran tersebut. 
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b. Pekerja yang sedang melakukan pengukuran terjatuh kedalam sisi jalan area 

pengukuran, sumber bahaya ini dari menghindari kendaraan yang melaju dengan 

kecepatan tinggi, sehingga terjatuh kesisi jalan yang nantinya perlu untuk digali. 

3. Tahap pekerjaan yang selanjutnya yaitu penggalian tanah, Adapun pada pekerjaan 

ini terdapat potensi yang mungkin dapat terjadi yaitu: 

a. Pekerja dapat tersenggol alat berat yang sedang melakukan penggalian tanah, 

sumber bahaya ini berasal dari alat berat yaitu excavator yang sedang melakukan 

penggalian. 

b. Pekerja tertabrak alat berat yang sedang melakukan penggalian, sumber bahaya 

ini berasal dari excavator yang melakukan mobilitas di area galian. 

c. Pekerja terkena bucket excavator saat sedang melakukan penggalian, sumber 

bahaya ini terjadi karena excavator sedang beroperasi dan pekerja terlalu dekat 

dengan excavator. 

d. Pengguna jalan dapat menabrak atautersenggol alat berat yang sedang 

beroperasi saat galian dilakukan, sumber bahay ini berasal dari kendaraan yang 

melintas dengan kecepatan yang lumayan tinggi, walaupun ada rekayasa lalu 

lintas sekalipun. 

e. Pengguna jalan yang berpapasan dengan alat berat, sumber bahaya yang ada 

yaitu dari jalan yang dilintasi sempit karena adanya alat berat yang beroperasi 

sehingga hanya bisa digunakan satu lajur saja. 

4. Tahap pekerjaan selanjutnya yaitu pembuangan hasil galian. Adapun sumber 

potensi bahaya yang terdapat pada tahap ini yaitu: 

a. Pekerja dapat tertabrak saat alat berat beroperasi dari menggali sampai 

membuang tanah hasil galian, sumber bahaya ini terdapat dari pergerakan alat 

berat dari titik satu ke titik satunya. 



54 
 

 
 

b. Pekerja terlindas shoe excavator, sumber bahaya ini bersumber dari excavator 

yang melintas saat sedang beroperasi. 

c. Pekerja tertimbun tanah dari hasil galian excavator, sumner potensi bahaya ini 

dapat terjadi dari pekerja yang sedang berada disekitar area galian dan operator 

excavator yang tidak melihat area tersebut. 

d. Pekerja tersandung material hasil galian, sumber bahaya yang terjadi yaitu dari 

material tanah yang berceceran pada area galian sehingga membuat pekerja 

dapat tersadung. 

e. Pekerja terpeleset pada area galian, sumber bahaya yang terjadi yaitu dari area 

galian yang cenderung becek berlumpur sehingga membuat area menjadi licin 

dan membuat pekerja jadi terpeleset. 

f. Pekerja terjatuh kedalam area galian, sumber bahaya yang terjadi yaitu dari area 

galian yang licin sehinga pekerja dapat terjatuh kedalam tempat galian tersebut. 

5. Tahap pengurugan dengan sirtu, tahapan ini dilakukan setelah area sudah digali, 

Dari pekerjaan ini terdapat potensi bahaya yang timbul yaitu: 

a. Pekerja terkena material sirtu, sumber bahaya dari pekerjaan ini yaitu adalah saat 

excavator mengambil sirtu dan meletakkannya pada galian tersebut  

b. Pekerja terkena debu tajam atau serpihan batu kecil, sumber bahaya ini terjadi 

saat bucket excavator  meletakkan sirtu ke area galian. 

6. Tahap selanjutnya yaitu adalah pembuatan lantai kerja dan pemadatan tanah, pada 

tahapan ini Adapun beberapa potensi bahaya yang dapat terjadi yaitu: 

a. Pekerja dapat terkena benda tajam saat melakukan pekerjaan pembuatan lantai 

kerja, sumber bahaya pada pekerjaan ini yaitu saat masuk ke area galian pada 

tanah tidak diketahui ada material tajam apa yang terdapat disana. 
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b. Pekerja tertimbun beton, sumber bahaya yang terjadi yaitu saat masuk kedalam 

galian, beton u-ditch jatuh kedalamnya sehingga menimpa pekerja. 

7. Tahap berikutnya adalah pengangkatan u-ditch. Adapun beberapa potensi bahaya 

yang dapat terjadi yaitu: 

a. Pada saat pengangkatan u-ditch kawat sling putus, sumber bahaya ini dapat 

terjadi bila kawat yang digunakan rusak atau cacat. 

b. Pada saat beton u-ditch diangkat terkena atau menabrak eksisting akibat terkena 

angin atau hal lainnya, sumber bahaya ini terjadi bila ada angin kencang atau 

yang mengakibatkan sling yang mengangkat beton u-ditch berubah arah saat 

diangkat, sehingga berpotensi menabrak benda yang ada disekitarnya. 

c. Tertabrak kendaraan yang melintas, sumber bahaya yang dapat terjadi ini karena 

pada saat u-ditch diangkat adanya kendaraan yang melewati jalan tersebut. 

d. Pada saat beton U-ditch diangkat terjatuh, sumber bahaya ini terjadi bila saat 

kawat sling putus sehingga u-ditch  jatuh menimpa pekerja yang berada 

disekitarnya. 

e. Besi pengait u-ditch patah, sumber bahaya ini terjadi bila besi pengait patah atau 

lepas dikarenakan besi cacat atau rusak. 

f. Excvator roboh atau terguling karena overload, sumber bahaya ini bisa terjadi 

apabila muatan berlebih akubat mengangkat terlalku berat. 

8. Tahap terakhir yaitu proses pemasangan u-ditch, pada tahapan ini Adapun beberapa 

potensi baya yang mungkin terjadi yaitu: 

a. Pada saat pengangkatan u-ditch kawat sling putus, sumber bahaya ini dapat 

terjadi bila kawat yang digunakan rusak atau cacat. 

b. Pada saat beton u-ditch diangkat terkena atau menabrak eksisting akibat terkena 

angin atau hal lainnya, sumber bahaya ini terjadi bila ada angin kencang atau 
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yang mengakibatkan sling yang mengangkat beton u-ditch berubah arah saat 

diangkat, sehingga berpotensi menabrak benda yang ada disekitarnya. 

c. Tertabrak kendaraan yang melintas, sumber bahaya yang dapat terjadi ini karena 

pada saat u-ditch diangkat adanya kendaraan yang melewati jalan tersebut. 

d. Terjepit u-ditch saat meletakkan dan memposisikan beton u-ditch, sumber 

bahaya ini terjadi karena saluran galian yang sempit sehingga pekerja harus 

dengan benar memposisikan diri dan juga sigap saat meletakkan beton u-ditch 

tersebut. 

e.  Pekerja dapat terkena benda tajam saat melakukan pekerjaan pembuatan lantai 

kerja, sumber bahaya pada pekerjaan ini yaitu saat masuk ke area galian pada 

tanah tidak diketahui ada material tajam apa yang terdapat disana. 

f. Pekerja tertimbun beton, sumber bahaya yang terjadi yaitu saat masuk kedalam 

galian, beton u-ditch jatuh menimpa pekerja yang sedang berada dalam galian. 

  



 

57 

 

Tabel 5.2 Identifikasi Bahaya Pekerjaan Pembuatan U-ditch 

No. Pekerjaan Uraian pekerjaan Potensi Bahaya 

1. Rekayasa Lalu Lintas Persiapan dan mobilisasi alat serta material - Excavator rusak tidak dapat 
digunakan 

- Pekerja terbentur excavator 

Mengamati serta mengatur lalu lintas - Tertabrak Kendaran pada Lalu 

lintas 

- Pekerja Terpapar Penyakit 

2. Proses pengukuran area 
galian 

Mengukur luas area yang nantinya akan 
dilakukan pekerjaan pembuatan saluran 
drainase u-ditch. 

- Terkena benda tajam di Lapangan 

- Terpapar debu kendaraan 

3. Proses galian tanah - Persiapan serta mobilisasi alat berat 

dan juga material kemudian menggali 

tanah dengan menggunakan alat berat 

yaitu excavator. 

- Terkena bucket excavator 

- Terlindas shoe excavator 

- Tertimbun hasil galian 

 

4. 
 

Pembuangan hasil galian - Membuang Sebagian besar galian 

tanah keluar dan menyisakan tanah 

galian untuk pengurugan. 

- Excavator  terguling 

karena overload 

- Kecelakaan lalu lintas 
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Lanjutan Tabel 5.2 Identifikasi Bahaya Pekerjaan Pembuatan U-ditch 

No. Pekerjaan Uraian pekerjaan Potensi Bahaya 

5. Proses pengurugan 
dengan sirtu 

Melakukan proses pengurugan dengan 
excavator. 

- Terluka terkena batu 

6. Pembuatan lantai kerja 

dan Pemadatan 
Tanah 

Membuat tanah menjadi rata supaya 

elevasi tiap u-ditch sama. 
- Kaki terluka terkena 

benda tajam pada tanah 

- Pekerja tertimbun beton 

7. Proses pengangkatan u-
ditch  

 

 
 

U-ditch diangkat dengan excavator lalu 

dibawa menuju ke tempat galian saluran 

yang nantinya akan dipasang. 

- U-ditch menabrak eksisting/ 

terkena angin 

- Sling putus 

- Tertabrak kendaraan pada lalu 

lintas 

- U-ditch terjatuh dan menimpa 

pekerja 

- Besi pengait u-ditch lepas/patah 

- Material u-ditch terjatuh menimpa 

pekerja 

- Excavator roboh karena overload 
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Lanjutan Tabel 5.2 Identifikasi Bahaya Pekerjaan Pembuatan U-ditch 

No. Pekerjaan Uraian pekerjaan Potensi Bahaya 

8. Proses pemasangan u-
dicth 

Setelah proses pengangkatan u-ditch 
maka diletakkan ditempat galian yang 

sudah dibuat. 

- U-ditch menabrak eksisting/ 

terkena angin 

- Sling putus 

- U-ditch terjatuh dan menimpa 

pekerja 

- Terjepit saat memposisikan u-

ditch 

- Terkena benda tajam pada 

galian 

- Tertimbun tanah di 

sekitar galian 
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Pemaparan potensi bahaya yang telah diidentifikasi pada pekerjaan pembuatan 

drainase u-ditch, selanjutnya akan dilaksanakan pengendalian bahaya yang sudah 

teridentifikasi untuk upaya kontrol pencegahan bahaya pada potensi bahaya. 

5.3.3 Pengendalian Bahaya 

Adapun pengendalian bahaya ini dilaksanakan setelah identifikasi bahaya dari 

keseluruahan tahapan pekerjaan. Dasar dari pengendalian ini yaitu standar keamanan 

ISO 45001. 

Pengendalian bahaya yang dilaksanakan juga didasarkan oleh hierarki 

pengendalian, hierarki pengendalian diawali dari metode yang paling efektif yaitu 

subtitusi/mengganti bahaya, eliminasi/menghilangkan bahaya, pengendalian 

teknis/rekayasa teknis, administrasi, dan juga menyiapkan Alat Pelindung Diri (APD). 

Disini solusi yang paling utama yaitu dari sistem eliminasi/menghilangkan bahaya, 

tetapi juga perlu diperhatikan dari faktor yang terkait. 

Tindakan eliminasi untuk pengendalian/menghilangkan bahaya yaitu 

merekayasa pada rancangan untuk meminimalisir atau bahkan menghilangkan sumber 

bahaya yang ada. Pada potensi bahaya yang bersumber dari material/mesin/peralatan 

yang digunakan bisa menggunakan metode subtitusi/mengganti. Metode pengendalian 

teknis yaitu penerapan tindakan perlindungan seperti pelindung saat penggunaan mesin 

dan pengurangan terhadap kebisingan. Dari segi administrasi juga bisa diminimalisir 

semua potensi bahaya contohnya seperti prosedur pelaksanaan, pelatihan kerja, 

peraturan, penentuan shift kerja, pemberian rambu keselamatan kerja pada lingkungan 

kerja, dan kebijakan apapun yang dapat membantu meminimalisir potensi bahaya. 
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Gambar 5. 2 Hierarki Pengendalian 

Tabel 5.3 Rekapitulasi Potensi Bahaya pada Identifikasi Bahaya 

No. Potensi Bahaya 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Excavator rusak/tidak dapat digunakan 

Pekerja terbentur excavator 

Pekerja tertabrak kendaran pada lalu lintas 

Pekerja terpapar penyakit 

Pekerja terkena benda tajam di Lapangan 

Pekerja terpapar debu kendaraan 

Pekerja terkena bucket excavator 

Pekerja terlindas shoe excavator 

Pekerja tertimbun hasil galian 

Pekerja terkena tanah longsor dan tertimbun. 

Excavator  terguling karena overload 

Kecelakaan lalu lintas 

Pekerja terluka terkena batu 

Kaki pekerja terluka terkena benda tajam pada aea pekerjaan 

Pekerja tertimpa beton 
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Lanjutan Tabel 5.3 Rekapitulasi Potensi Bahaya pada Identifikasi Bahaya 

No. Potensi Bahaya 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

U-ditch menabrak eksisting/ terkena angin 

Sling putus 

Pekerja tertabrak kendaraan pada lalu lintas 

U-ditch terjatuh dan menimpa pekerja 

Besi pengait u-ditch lepas/patah 

Material u-ditch terjatuh menimpa pekerja 

Excavator roboh karena overload 

Terjepit saat memposisikan u-ditch 

Terkena benda tajam pada galian 

Tertimbun tanah di sekitar galian 

 

Semua potensi bahaya yang sudah dipaparkan semua sudah sesuai dengan apa 

yang terjadi dilapangan , dan semua potensi bahaya yang mungkin bisa terjadi harus 

segera dikondisikan dan dilakukan pengendalian guna memperkecil potensi bahaya 

yang akan terjadi seperti hal-hal kecil sekalipun yang berasal dari pekerja, seperti 

kelelahan saat bekerja, dehidrasi saat melakukan pekerjaan sehingga kehilangan fokus, 

terpapar terik matahari terlalu lama juga dapat menyebabkan bahaya.  potensi bahaya 

tersebut telah didiskusikan dengan Bapak Dani Nahar Boy, untuk dilakukan 

pengendalian. Setelah dilakukan  rekapitulasi dari identifikasi bahaya, lalu potensi 

bahaya tersebut digolongkan menurut jenis kecelakaan baik pada pekerja, aset, 

konstruksi dan lingkungan, agar menjadi lebih sederhana. Berikut beberapa hasil 

identifikasi bahaya pekerjaan  pembuatan drainase u-ditch. 

1. Tertimpa material, alat kerja, alat berat 

2. Tergores, tertusuk, terjepit, terbentur material dan peralatan 

3. Terjatuh, tergelincir, terperosok, dan tersandung 

4. Peralatan rusak tidak dapat digunakan 
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5. Tanah longsor 

6. Terpapar material (flash/percikan api, beton cair, bahan bakar, tumpahan 

tanah, pecahan beton, serbuk kayu) dan kebisingan suara 

7. Warga lokal, anak-anak, dan orang-orang yang tidak berkepentingan berada dilokasi 

proyek konstruksi. 

Adapun pengendalian potensi tersebut secara lebih rinci sebagai berikut: 

1. Tertimpa material, alat kerja, alat berat 

Pada pekerjaan pembuatan drainase dari beton u-ditch precast ini ada potensi 

bahaya tertimpa material dan hampir setiap pekerjaan terdapat potensi tertimpa benda 

pada pelaksanaan pekerjaan pembuatan drainase u-ditch, hal ini karena dalam 

pekerjaan pembuatan drainase u-ditch terdapat pekerjaan yang berhubungan dengan 

alat serta material berat. Selain itu pekerjaan ini berhubungan dengan pengangkutan 

material menggunakan excavator bucket seperti pekerjaan mobilisasi material. 

Tertimpa benda jatuh perlu diwaspadai baik dalam skala yang kecil (yaitu tertimpa 

peralatan/tools pekerja) hingga skala besar (Yaitu tertimpa beton u-ditch, bucket 

excavator) tetap akan memberikan kerugian berupa cidera ringan hingga kematian. 

a. Pada kegiatan yang melibatkan alat berat seperti excavator dan juga material berat 

merupakan kecelakaan dengan kategori kecelakaan skala besar yang sudah bisa 

menyebabkan cidera serius bahkan hingga kematian, meskipun bahaya ini sangat 

serius tetapi potensi bahaya ini tidak dapat dihilangkan karena dalam pekerjaan 

mobilisasi material membutuhkan excavator bucket sebagai alat bantu 

memindahkan material. Oleh karena itu pengendalian harus dilakukan dengan 

disiplin pada lingkungan. 

1) Pada alat berat seperti excavator memerlukan pengecekan karena nisa jadi 

karena umur alat berat yang sudah tua harus dilakukan pengendalian metode 

subtitusi yaitu penggantian alat yang rusak/cacat, kawat sling harus dalam 

keadaan baik yang cacat atau rusak dilarang digunakan berdasarkan 

Permenaker No. 8 tahun 2020 pasal 131 tentang spesifikasi dan larangan  
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penggunaan seling tali kawat baja dalam kondisi cacat. Pengendalian dengan 

metode administrasi dapat diterapkan yaitu tindakan inspeksi peralatan 

sebelum/sesudah peralatan digunakan dan pemeliharaan pada peralatan kerja 

serta lisensi dari peralatan, tindakan ini berdasarkan pada Permenaker No.8 

tahun 2020 pasal 5 tentang pemeliharaan pesawat angkut dan angkut serta 

PER.01/MEN/1980 pasal 36 tentang pemeriksaan dan pemeliharaan pada kabel 

baja serta peralatan bantu lainnya. Semua harus diperhatikan dengan baik dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku sekarang demi keamanan saat melakukan 

pekerjaan. 

2) Pada saat mobilisasi material serta alat berat area kerja akan dibatasi sampai 

dengan pekerjaan selesai demi menghindari orang yang tidak berkepentingan 

masuk ke area kerja. Maka pekerja telah diberikan instruksi sebelum bekerja 

melalui safety talk terhadap pekerja pada pekerjaan tersebut agar tidak berada 

tepat dititik penurunan material, pengendalian ini termasuk metode 

administrasi. Pengendalian ini berdasarkan pada PER.01/MEN/1980 pasal 31 

yaitu larangan orang memasuki mobilisasi excavator 

3) Kondisi pekerja saat melakukan pekerjaan juga merupakan salah satu sebab 

terjadinya kecelakaan di lingkungan kerja contohnya seperti operator ataupun 

helper operator yang menangani excavator pada saat proyek berlangsung dalam 

keadaan mabuk, kondisi lelah/sakit dan tidak memiliki keahlian dalam 

bidangnya merupakan faktor yang bisa dihindari dengan dilakukannya 

pengendalian metode administrasi yaitu dengan pengecekan sebelum bekerja 

baik kondisi dan keahlian operator, pastikan operator memiliki SILO (Surat 

Izin Layak Operator) Berdasarkan Permenaker No.8 Tahun 2020 pasal 148 

tentang operator rotary drilling rig harus memiliki lisensi dan sertifikat 

kompetensi di bidangnya. Pemeriksaan kesehatan dilakukan sebelum bekerja 

berdasarkan UU. No.1 Tahun 1970 pasal 8 tentang kewajiban pemeriksaan 
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kesehatan dan kondisi pekerja. Semua sudah tercantum pada peraturan terkait, 

maka dari itu tindakan pendisiplinan harus dilakukan. 

2. Tergores, tertusuk, terjepit, material, alat berat, dan peralatan 

Potensi bahaya pekerja terjepit pada bangunan eksisting saat pemasangan dan 

pelepasan beton u-ditch  tidak dapat dilakukan pengendalian karena tidak terdapat 

pengendalian yang mungkin bisa dilakukan selain dengan mengubah metode 

pelaksanaannya yang dibuat lebih sedrhana dan aman. Pengendalian teknik yang dapat 

dilakukan untuk potensi ujung beton u-ditch, atau besi pengait dapat mlukai pekerja 

dapat diberi pengaman pada ujungnya atau biasa disebut safety cover, pemasangan 

pengaman sesuai pada PER.01/MEN/1980 Pasal 42 dan 74 tentang kelengkapan 

pengaman alat dan mesin untuk keselamatan kerja serta pemberian pelindung untuk 

ujung-ujung material mencuat, dan tajam yang bisa membahayakan. 

Potensi bahaya pekerja tergores, tertusuk, terjepit, dan terbentur akibat kawat 

bendrat, kawat sling, excavator bucket, besi pengait. Kecelakaan ini sering terjadi 

disebabkan oleh karena pekerja itu sendiri yang melakukan kelalaian. Pengendalian 

metode eliminasi tidak dapat diterapkan karena setiap tahapan pekerjaannya 

dibutuhkan peralatan dan terdapat material yang diperlukan. Maka dilakukan 

pengendalian secara administrasi yaitu dengan pemberian instruksi kerja aman saat 

safety talk, pemeriksaan pada kompetensi dan kesehatan para pekerja agar tetap dalam 

kondisi prima saat bekerja, kontrol waktu kerja serta penggunaan APD. Instruksi kerja 

aman contohnya tidak berada dititik buta atau blind spot dalam lintasan excavator 

bucket, yang sedang bekerja, waspada terhadap benda yang bergerak, dan bekerja 

sesuai Standart Of Procedure (SOP). Pemeriksaan kesehatan dilakukan sebelum 

bekerja berdasarkan UU. No.1 Tahun 1970 Pasal 8 tentang kewajiban pemeriksaan 

kesehatan dan kondisi pekerja. Penggunaan APD berupa helm safety, sarung tangan 

safety, sepatu safety, dan rompi reflection berdasarkan pada UU.No.1 Tahun 1970 

Pasal 13 tentang kewajiban saat memasuki area kerja. 
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3. Terjatuh, tergelincir, terperosok, dan tersandung. 

Potensi bahaya pekerja tergelincir dan terjatuh dari pijakan kerja dapat disebabkan 

oleh pijakan/lantai kerja yang dalam kedaan licin oleh tanah dan becek air sehingga 

menyebabkan tergelincir. Bahaya ini dapat berisiko cidera pada pekerja, pengendalian 

teknis dapat diterapkan dengan membersihkan lumpur atau tanah basah di sekitar area 

pekerjaan agar pekerja dengan aman berpijak dan tidak tergelincir, hal ini sesuai 

dengan PER.01/MEN/1980 Pasal 13. 

Pada potensi bahaya pekerja tersandung dan terjatuh disebabkan oleh material dan 

peralatan yang berserakan di area kerja, bahaya ini dapat berisiko cidera pada pekerja. 

Pengendalian metode dapat diterapkan sistem 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan 

Rajin) untuk kebijakan pada pekerja dengan penggunaan APD berupa sepatu safety 

yang standar. Pengendalian ini sesuai pada PER.01/MEN/1980 Pasal 6 tentang 

kebersihan dan kerapihan area kerja. 

4. Peralatan rusak tidak dapat digunakan 

Pada pekerjaan konstruksi dengan bantuan alat berat yang sudah seringkali 

digunakan, potensi peralatan rusak maka semakin besar dan sering terjadi kerusakan 

bahkan ebelum pekerjaan dimulai atau pada saat pelaksanaannya sehingga dapat 

menyebabkan kerugian pada pelaksanaan proyek. Potensi peralatan rusak ini terjadi 

diakibatkan oleh tidak layaknya peralatan yang digunakan, karena umur alat berat 

tersebut yang mungkin sudah mengalami cacat pada mesin atau dari komponennya 

yang sudah tidak bekerja dengan baik. Pada pekerjaan Pembuatan Drainase alat yang 

dapat berpotensi mengalami kerusakaan yaitu alat berat excavator, sedangkan alat kerja 

serperti linggis dan kawat sling. 

Pada saat peralatan yang rusak dapat dilakukan pengendalian substitusi dan 

administrasi, pengendalian substitusi adalah dengan mengganti alat yang rusak dengan 

alat yang baru, pengendalian ini sangat efektif saat peralatan yang digunakan rusak 

atau sudah tidak layak digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan. Pengendalian metode 
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administrasi yaitu dapat dilakukan dengan inspeksi alat dan memeriksa alat yang 

digunakan pada saat sebelum alat didatangkan ke proyek, dalam memilih alat berat 

sebaiknya tahun produksinya diperhatikan yang baik adalah kurang dari 5 tahun atau 

penggunaan masih terbilang belum sering digunakan. Setelah itu dilakukan inspeksi 

dan pemeliharaan alat setelah digunakan untuk melihat adanya kerusakan bila ada, 

dengan pengendalian ini dapat mengurangi potensi kerusakan pada peralatan. 

Pemeliharaan pada peralatan didasarkan pada PER.01/MEN/1980 pasal 45, dan 55 

serta Permenaker No. 8 Tahun 2020 pasal 5, tentang pemeliharaan pesawat angkat, alat 

penggalian tanah, dan peralatan kerja. 

5. Terpapar material (flash/percikan api, beton cair, bahan bakar, tumpahan 

tanah, pecahan beton, serbuk kayu) dan kebisingan suara 

Potensi bahaya mata pekerja terpapar material sirtu, pecahan beton, dan 

lainnya. Terjadi pada pekerjaan penggalian dan juga pengangkutan tanah oleh 

excavator. Sumber dari pada potensi ini yaitu tanah, pecahan dari beton, serta sirtu. 

Semua potensi ini harus diwaspadai karena dapat mengakibatkan cacat pada 

penglihatan, gangguan pada pernafasan, iritasi pada kulit pada pekerja yang 

memiliki kulit sensitif, dan luka bakar. Berdasarkan UU. No. 1 Tahun 1970 Pasal 

13 tentang kewajiban saat memasuki area kerja dan Kepmenaker 333/MEN/1989 

tentang diagnosis serta pelaporan penyakit akibat bekerja, tindakan pengendalian 

yang tepat dengan penggunaan APD berupa pelindung mata/ kacamata las, 

pelindung telinga, masker, sepatu safety, pakaian lengan panjang, apron, sarung 

tangan safety dan helm safety. 

6. Warga lokal, anak-anak, dan orang-orang yang tidak berkepentingan berada dilokasi 

proyek konstruksi. 

Pada pekerjaan pembuatan drainase u-ditch pekerjaan berada pada daerah 

permukiman masyarakat umum, sehingga sering dijumpai warga sekitar yang 

melakukan mobilitas sehari-hari untuk bekerja, dan warga sekitar yang melihat-lihat  

pekerjaan konstruksi. Bahaya ini dapat menimbulkan kerugian material seperti 
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hilangnya beberapa peralatan kerja dan alat berat, selain itu bahaya ini berpotensi dapat 

menyebabkan dampak yang fatal pada warga sekitar. Misalnya warga, anak-anak, dan 

orang-orang tidak berkepentingan terjatuh ke dalam galian drainase, yang dapat 

menyebabkan cidera ringan, berat bahkan dapat merenggut nyawa jika cidera yang 

dialami tidak dapat ditangani dengan benar. Pengendalian yang dapat dilakukan yaitu 

dengan metode pengendalian teknis dan administrasi yakni sebagai berikut. 

a. Akibat dari hasil pekerjaan galian drainase, yang dapat menyebabkan potensi 

bahaya kepada warga sekitar, metode pengendalian teknik dapat dilakukan yaitu 

penutupan galian tersebut dengan material seperti papan kayu atau triplek. 

Berdasarkan Permenaker No. 8 Tahun 2020 Pasal 8 tentang “semua peralatan sisi-

sisi lantai yang terbuka, lubang-lubang dilantai yang terbuka, atap-atap atau 

panggung yang dapat dimasuki, sisi-sisi tangga yang terbuka, semua galian-galian 

dan lubang-lubang yang dianggap berbahaya harus diberi pagar atau tutup 

pengaman yang kuat. 

b. Pengendalian administrasi yaitu dengan pengadaan rambu-rambu konstruksi, dan 

safety line yang akan memberitahukan kepada warga sekitar, anak-anak, dan orang-

orang yang tidak berkepentingan bahwa di area sekitar sedang dilaksanakannya 

konstruksi. Berdasarkan Permenaker No.8 Tahun 2020 Pasal 10 tentang “Orang 

yang tidak berkepentingan, dilarang memasuki tempat kerja. 

5.4 Form CSA 

Setelah dilakukan identifikasi potensi bahaya berdasarkan pada observasi 

penelitian terdahulu yaitu penelitian Zukfa (2017), Ria (2018), Adhi (2018), Alfarizy 

(2022), Wawan (2022) data sekunder lain berupa data CSA proyek Pembangunan 

menara BNI Di Jakarta, Pembangunan Gedung Baru Universitan Tanjungpura, 

Pemasangan Beton Drainase U-ditch pada Proyek Peningkatan Ruas Jalan Kelangon 

Tempel dan lainnya, serta telah dilakukan pengendalian terhadap potensi bahaya yang 

ada. Tahapan selanjutnya yaitu penyusunan form CSA berdasarkan data yang telah 



69 
 

 

dianalisis,  form CSA disusun untuk setiap jenis pekerjaan yang terdapat pada pekerjaan 

pembuatan drainase u-ditch secara keseluruhan dari awal pekerjaan hingga selesai 

pekerjaan.
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Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase U-Ditch Precast 

Nama Pemohon izin kerja : Teuku Annas Poga No : ……….. 

Pekerjaan : Pembuatan Drainase U-Ditch Pengawas Pekerjaan : [Isi nama pengawas pekerja] 

Tanggal Pekerjaan : 5/Desember/2022 Departemen : [Isi nama departemen] 

Alat Pelindung Diri yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan: 

Helm/Safety Helmet Rompi Keselamatan/Safety Vest Pelindung Wajah/Face Shield 
Sepatu/Safety Shoes Pelindung di ketinggian/Full Body Harness Penutup Telinga/Ear Mufs 
Sarung Tangan/Safety Gloves Kacamata Pengaman/Safety Glasses Penyumbat Telinga/Ear Plug 

Masker Baju Kerja Las/Appron lain-lain/other 

 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 
Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

1. Persiapan dan 
mobilisasi alat galian 

- Pekerja 
terbentur 
excavator 

- Excavator rusak 
tidak dapat 
digunakan 

- Excavator 
tergullinhg 

- Excavator tertabrak 
kendaraan  

 - Warga lokal, anak-anak, dan 
orang-orang yang tidak 
berkepentingan main di 
lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-anak 
terjatuh  ke galian drainase 

- Safety 

induction (4) 
- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 
setiap pekerja 

(4) 
- Penggunaan 

APD (5) 

Pengawas 

pekerja 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

2. Proses pengukuran 
area galian 

- Terkena 

benda tajam 

di Lapangan 

- Terpapar 

debu 
kendaraan 

 
 - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 
berkepentingan main di 

lokasi proyek 
- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 
drainase 

- Safety 
induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 
dan kesehatan 

setiap pekerja 
(4) 

- Penggunaan 

APD (5)  

Pengawas 
pekerja 

3. Proses galian tanah - Terkena 

bucket 

excavator 

- Terlindas 

shoe 

excavator 

- Tertimbun 

hasil galian 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5) 

 

Pengawas 
pekerja 

71 



 

72 

 

Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

4. Pembuangan hasil 
galian 

- Kecelakaan 
lalu lintas 

- Excavator  

terguling karena 

overload 
 

 - Warga lokal, anak-anak, 
dan orang-orang yang tidak 
berkepentingan main di 

lokasi proyek 
- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 
drainase 

- Safety 
induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 
dan kesehatan 

setiap pekerja 
(4) 

- Penggunaan 

APD (5)  

Pengawas 
pekerja 

5. Proses pengurugan 
dengan sirtu 

- Terluka 

terkena batu 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5) 

 

Pengawas 
pekerja 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

6. Pembuatan lantai 
kerja dan pemadatan 
tanah 

- Kaki terluka 

terkena benda 

tajam pada 

tanah 

- Pekerja 
tertimbun 

beton  

 
 - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 
berkepentingan main di 

lokasi proyek 
- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 
drainase 

- Safety 
induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 
dan kesehatan 

setiap pekerja 
(4) 

- Penggunaan 

APD (5)  

Pengawas 
pekerja 

7. Proses pengankatan 
u-ditch 

U-ditch 

menabrak 

eksisting/ 

terkena angin 

Sling putus 

Tertabrak 

kendaraan pada 

lalu lintas 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5) 

 

Pengawas 
pekerja 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik   
- U-ditch  

menimpa 

pekerja 

- Besi pengait 

u-ditch 

lepas/patah 

- Material u-

ditch terjatuh 

menimpa 

pekerja 

- Excavator 
roboh karena 
overload  

 
  

  

8. Proses pemasangan 

u-ditch 
- U-ditch 

menabrak 

eksisting/ 

terkena angin 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

Pengawas 

pekerja 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik   
- U-ditch  

terjatuh dan 

menimpa 

pekerja 

- Besi pengait u-

ditch 

lepas/patah 

- Material u-

ditch terjatuh 

menimpa 

pekerja 

- Excavator 

roboh karena 
overload  

 
 drainase setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5)  
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5.5 Validasi Form Data 

Pada tahapan verifikasi form data, dilakukan verifikasi pada identifikasi potensi 

bahaya dan pengendalian bahaya. Verifikasi dilakukan setelah penulis menyusun 

identifikasi potensi bahaya dan pengendalian bahaya, verifikasi dilaksanakan dengan 

menyerahkan form data yang telah disusun kepada orang yang berpengalaman dalam 

bidang konstruksi. Selanjutnya hasil koreksi yang diberikan pada form data tersebut, 

sebagai perbaikan penyusunan form CSA. 

Pada penelitian ini penulis meminta bantuan seorang berpengalaman dalam 

bidang konstruksi yaitu dengan Bapak Dani Nahar. Beliau merupakan seorang ahli di 

K3 dibidang konstruksi dan telah berpengalaman dalam mengelola jalannya sebuah 

proyek, baik dari segi manajemen konstruksinya sampai dengan keselamatan kerja 

dalam proyek. Berdasarkan amatan beliau, Construction Safety Analysis (CSA) yang 

telah disusun oleh penulis sudah baik pada identifikasi potensi bahaya dan tindakan 

pengendaliannya sudah tepat, namun terdapat saran tambahan atau yang tidak sesuai 

dengan lapangan kerja maka dihapuskan agar lebih tepat. 

5.5.1 Perbaikan Pada Identifikasi Potensi Bahaya 

Pada perbaikan identifikasi potensi bahaya, verifikator menambahkan dan 

mengurangi beberapa identifikasi bahaya yang belum tercatat oleh penulis 

sebelumnya. Berikut merupakan perbaikan dari identifikasi potensi bahaya tersesebut.
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Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase U-Ditch Precast Setelah Perbaikan 

Nama Pemohon izin kerja : Teuku Annas Poga No : ……….. 

Pekerjaan : Pembuatan Drainase U-Ditch Pengawas Pekerjaan : [Isi nama pengawas pekerja] 

Tanggal Pekerjaan : 5/Desember/2022 Departemen : [Isi nama departemen] 

Alat Pelindung Diri yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan: 

Helm/Safety Helmet Rompi Keselamatan/Safety Vest Pelindung Wajah/Face Shield 
Sepatu/Safety Shoes Pelindung di ketinggian/Full Body Harness Penutup Telinga/Ear Mufs 
Sarung Tangan/Safety Gloves Kacamata Pengaman/Safety Glasses Penyumbat Telinga/Ear Plug 

Masker Baju Kerja Las/Appron lain-lain/other 

 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 
Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

1. Persiapan dan 
mobilisasi alat galian 

- Pekerja 
terbentur 
excavator 

- Pekerja 
terbentur 
bucket 
excavator 

- Excavator rusak 
tidak dapat 
digunakan 

- Excavator 
tergullinhg 

- Excavator tertabrak 
kendaraan  

 - Warga lokal, anak-anak, dan 
orang-orang yang tidak 
berkepentingan main di 
lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-anak 
terjatuh  ke galian drainase 

- Kendaraan yang melintas 
- Pengguna jalan 

- Safety 

induction (4) 
- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 
setiap pekerja 

(4) 
- Penggunaan 

APD (5) 

Pengawas 

pekerja 

* Tambahan pada potensi bahaya dan tindakan pengendalian ditandai dengan warna kuning
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast Setelah Perbaikan 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik  
 -  

 
 

 
- Inspeksi alat 

berat yang 
digunakan 

(excavator) 
- Mengatur 

tempat 
menyimpan 
tempat 

menaruh beton 
- Mengatur 

sirkulasi 
beton/material 

Pengawas 
pekerja 

2. Proses pengukuran 
area galian 

- Terkena benda 

tajam dilapang 

- Terpapar debu 

kendaraan 

- Tertabrak 

kendaraan 

yang melintas 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek. 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5) 
 

Pengawas 
pekerja 

* Tambahan pada potensi bahaya dan tindakan pengendalian ditandai dengan warna kuning 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast Setelah Perbaikan 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

3. Proses galian tanah - Terkena 

bucket 

excavator 

- Terlindas 

shoe 

excavator 

- Tertimbun 

hasil galian 

 
 - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 

- Kendaraan yang melintas 
- Pengguna jalan 

- Safety 
induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 
dan kesehatan 

setiap pekerja 
(4) 

- Penggunaan 

APD (5) 
- Inspeksi secara 

berkala alat 
berat sebelum 
digunakan  

Pengawas 
pekerja 

4. Pembuangan hasil 

galian 
- Kecelakaan 

lalu lintas 

- Terbentur 

lengan/bucke

t excavator 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

setiap pekerja 

(4) 

-  

 

* Tambahan pada potensi bahaya dan tindakan pengendalian ditandai dengan warna kuning 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast Setelah Perbaikan 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

4.  -  - Excavator  

terguling karena 

overload 
 

 - Warga lokal, anak-anak, 
dan orang-orang yang tidak 
berkepentingan main di 

lokasi proyek 
- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 
drainase 

- Penggunaan 

APD (5) 

- Menyiapkan 

tempat 

pembuangan 

hasil galian 

Pengawas 
pekerja 

5. Proses pengurugan 
dengan sirtu 

- Terluka 

terkena batu 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5) 
 

Pengawas 
pekerja 

* Tambahan pada potensi bahaya dan tindakan pengendalian ditandai dengan warna kuning 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast Setelah Perbaikan 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja Material/peralatan Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 

6. Pembuatan lantai 
kerja dan pemadatan 
tanah 

- Kaki terluka 

terkena benda 

tajam pada 

tanah 
 

 
 - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 
berkepentingan main di 

lokasi proyek 
- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 
drainase 

- Safety 
induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 
dan kesehatan 

setiap pekerja 
(4) 

- Penggunaan 

APD (5)  

Pengawas 
pekerja 

7. Proses pengankatan 
u-ditch 

U-ditch 

menabrak 

eksisting/ 

terkena angin 

Sling putus 

Tertabrak 

kendaraan pada 

lalu lintas 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang 

tidak berkepentingan 

main di lokasi proyek 

- Warga lokal, dan anak-

anak terjatuh  ke galian 

drainase 
- Kendaraan yang melintas 

- Pengguna jalan 

- Safety 

induction (4) 

- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 

setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5) 

 

Pengawas 
pekerja 

* Tambahan pada potensi bahaya dan tindakan pengendalian ditandai dengan warna kuning 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast Setelah Perbaikan 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja 
Material/perala

tan 
Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 
  

- U-ditch  

menimpa pekerja 

- Besi pengait u-

ditch lepas/patah 

- Material u-ditch 

terjatuh menimpa 

pekerja 

Excavator roboh 
karena overload  

 
  

  

8. Proses pemasangan 

u-ditch 
- U-ditch 

menabrak 

  - Warga lokal, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan main di 

lokasi proyek 

- Safety 

induction (4) 

Pengawas 

pekerja 

* Tambahan pada potensi bahaya dan tindakan pengendalian ditandai dengan warna kuning 
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Lanjutan Tabel 5.4 Form CSA Pembuatan Drainase  U-ditch Precast Setelah Perbaikan 

No Urutan Langkah 

Pekerjaan 

Identifikasi Potensi Bahaya 

Pengendalian Penanggung 

Jawab Pekerja 
Material/peral

atan 
Konstruksi Lingkungan/Keselamatan 

publik 
  

eksisting/ terkena 

angin 

- U-ditch  terjatuh 

dan menimpa 

pekerja 

- Besi pengait u-

ditch lepas/patah 

- Material u-ditch 

terjatuh menimpa 

pekerja 

- Excavator roboh 
karena overload  

- Kawat sling baja 
putus 

 
 Warga lokal, dan anak-anak 

terjatuh  ke galian drainase 
- Periksa 

kompetensi 

dan kesehatan 
setiap pekerja 

(4) 

- Penggunaan 

APD (5)  

 

* Tambahan pada potensi bahaya dan tindakan pengendalian ditandai dengan warna kuning. 

 

83 



84 
 

 
 

5.6 Pembahasan 

Setelah dilakukan perbaikan pada identifikasi potensi bahaya dan 

pengendaliannnya karena alasan pada form CSA sebelumnya yang telah dibuat 

sebelumnya masih ada yang tidak sesuai dengan keadaan lapangan, maka perlu 

ditambahkan untuk melengkapi form CSA tersebut supaya lebih lengkap dan juga 

tepat. Selanjutnya yaitu merangkum kembali analisis tersebut ke dalam bentuk form 

CSA baru yang telah diverifikasi oleh ahli K3 proyek tersebut. Form CSA disusun 

untuk setiap jenis pekerjaan yang terdapat pada pekerjaan pemasangan beton u-ditch 

secara keseluruhan. 

Setelah dilakukan analisis pada setiap urutan pekerjaan, tindakan yang 

disarankan atau digunakan disini adalah dengan menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD), setelah itu dengan pengendalian administrasi dan juga secara teknis maupun 

subtitusi. Pada kasus ini tidak bisa dilakukan pengendalian secara eliminasi 

dikarenakan pada saat pelaksanaan observasi penelitian dilakukan pada proyek yang 

sedang dikerjakan atau sedang berjalan. Untuk tindakan eliminasi bisa dilakukan 

missal pekerjaan yang diamati belum dikerjakan sehingga dapat menjadi acuan dengan 

mengubah metode atau dengan mengganti tenaga kerja atau dengan peralatan yang 

diganti dengan yang lebih aman. 

Pada kondisi tertentu bisa dilakukan pengendalian secara subtitusi dan teknis 

tetapi tindakan pengendalian pada proyek satu dengan proyek lain tentu saja berbeda 

tergantung pada kondisi proyek tersebut. Untuk pengendalian secara administrasi dapa 

dilakukan pada penelitian ini seperti morning talk sebelum pekerjaan dimulai untuk 

upaya kontrol mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga 

penggunanaan alat kerja tanpa adanya masalah. 

Untuk penggunaan APD pada pekerjaan bisa dengan mudah diterapkan pada 

penelitian ini, karena pada penggunaan APD relatif mudah dalam pengadaannya dan 

juga penggunaannya pada saat pelaksanaan  pekerjaan,. Meski dalam hierarki 

pengendalian bahwa pengendalian APD masih kurang efektif untuk pengendalian 
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bahaya karena APD pada dasarnya hanya mencegah atau mengurangi efek dari 

kecelakaan yang terjadi pada pekerja, dimana pekerja masih punya risiko apabila 

terjadi kecelakaan kerja, pada tiap pekerjaan masing-masing punya kelebihan serta 

kekurangan maka dari itu kontrol tiap pekerjaan diperlukan untuk meminimalisir risiko 

yang bisa terjadi dengan kebutuhan dan pemilihan pengendalian dengan tepat. 

Pada penelitian sebelumnya Wawan (2022) teridentifikasi sebanyak 26 bahaya 

pada 8 pekerjaan yang ada, dan telah dikonversi dengan bentuk persentase dan juga 

dikategorikan dengan 3 kategori risiko kecelakaan, yaitu risiko besar dengan 

persentase sebesar 0% atau  tidak ada sama sekali, berikutunya risiko sedang sebesar 

7.69 %  atau 2 risiko bahaya, dan yang terakhir sebesar 92.31% risiko kecil, atau 

sebanyak 24 risiko bahaya kecil,. Pada pekerjaan yang diamati pada penelitian 

sebelumnya Wawan (2022) bisa disimpulkan bahwa sebagian besar risiko kecelekaan 

pada yaitu risiko kecil, dengan 92,31% atau hampir semua memiliki risiko kecil 

pekerjaan yang diamati. Sedangkan pada penelitian ini telah teridentifikasi sebesar 25 

bahaya pada pelaksanaan pekerjaan dari awal pekerjaan sampai akhir pekerjaan,dengan 

detail bahaya tiap pekerjaan dalam bentuk tabel form CSA pada tabel 5.4  yang sudah 

terverifikasi oleh ahli K3 proyek tersebut. Pada pekerjaan ini perlu pengendalian 

bahaya yang tepat dan yang paling disarankan pada penelitian ini sesuai hierarki 

pengendalian adalah dengan pengendalian subtitusi, pegendalian teknik, pengendalian 

secara administrasi, dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Namun, pada 

penelitian tidak memungkinkan dilakukan pengendalian eliminasi dikarenakan 

kebutuhan pekerjaan dan juga saat penelitian pekerjaan sedang berlangsung sehingga 

mengubah metode atau alat yang digunakan tidak bisa dilakukan.



 

86 

 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan pada bab 5 ada beberapa poin 

yang didapatkan dari analisis pencegahan kecelakaan kerja pada pekerjaan drainase u-

ditch proyek pembangunan drainase ruas jalan godean sidodadi metode Construction 

Safety Analysis adalah sebagai berikut. 

a. Identifikasi potensi bahaya yang telah dilakukan pada pekerjaan keseluruhan 

pembuatan drainase diperoleh 25 jenis potensi bahaya. 

b. Semua potensi bahaya kerja yang dapat terjadi di pekerjaan pembuatan drainase 

u-ditch perlu dilakukan pengendalian bahaya dengan tepat. 

c. Pengendalian bahaya yang paling disarankan pada penelitian ini sesuai hierarki 

pengendalian adalah dengan pengendalian subtitusi, pegendalian teknik, 

pengendalian secara administrasi, dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Namun, pada penelitian ini tidak memungkinkan dilakukan pengendalian 

eliminasi dikarenakan kebutuhan yang diperlukan dan saat penelitian pekerjaan 

sedang berlangsung sehingga mengubah metode pelaksanaan pekerjaan atau 

alat yang digunakan tidak dapat dilakukan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut merupakan 

beberapa saran yang ingin disampaikan oleh penulis. 

1. Penyedia Jasa Konstruksi 

Beberapa saran yang ingin disampaikan untuk memperbaiki SMKK pada Proyek 

sebagai berikut: 

a. Pengadaan Unit Keselamatan Konstruksi (UKK) upaya untuk mengontrol dan 

bertanggung jawab pada pelaksanaan SMKK di proyek tersebut. 
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b. Induksi K3 pada pekerja perlu ditingkatkan upaya penambahan ilmu, wawasan, 

dan kesadaran tentang K3 di proyek sehingga muncul kebiasaan bekerja dengan 

aman pada pekerja. 

c. Pemberian sanksi dan tindakan tegas diperlukan terhadap pekerja, 

pemasok/distributor, tamu, ataupun orang yang terlibat dalam pembangunan 

yang tidak menerapkan keselamatan konstruksi. 

2. Penelitian selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya, bisa digunakan subjek dan objek yang berbeda dari 

analisis yang telah dilakukan dari subjek maupun objek yang diambil. Karena pada 

penelitian ini masih memiliki kekurangan dan juga mungkin terdapat kurangnya 

ketelitian pada pengamatan, dimana dengan subjek dan objek yang tidak sama, 

dapat memberi persepsi pengamatan yang lebih luas. Serta penelitian dapat 

diperkuat dengan verifikasi atau validasi kepada pihak pegawai Health, Safety, and 

Enviroment (HSE) agar lebih semakin efektif dan akurat pada pengendalian potensi 

bahaya yang bisa dilakukan. 
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Gambar L-1. 1 Bukti Validasi Oleh Ahli K3 dan Ahli Teknik 
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Gambar L-1. 2 Bukti Validasi Oleh Ahli K3 dan Ahli Teknik  
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Gambar L-1. 3 Bukti Validasi Oleh Ahli K3 dan Ahli Teknik 
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Gambar L-1. 4 Bukti Validasi Oleh Ahli K3 dan Ahli Teknik 
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Gambar L-1. 5 Bukti Validasi Oleh Ahli K3 dan Ahli Teknik 
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Gambar L-1. 6 Bukti Validasi Oleh Ahli K3 dan Ahli Teknik  

Gambar L-1. 7 Bukti Validasi Oleh Ahli K3 dan Ahli Teknik 



98 

 

 
 

Lampiran 2 Peraturan Yang Berkaitan 
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Gambar L-2. 1 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen 

PUPR) Republik Indonesia No. 10 Tahun 2021 

 

Gambar L-2. 2 ISO 45001:2018 
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Gambar L-2. 3 Undang-undang No. 1 tahun 1970 
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Gambar L-2. 4 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 

Republik Indonesia No. 1 tahun 1980 
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Lanjutan Gambar L-2. 4 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 

Republik Indonesia No. 1 tahun 1980 
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Lanjutan Gambar L-2. 4 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan 

Transmigrasi Republik Indonesia No. 1 tahun 1980 
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Gambar L-3. 5 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Republik 

Indonesia No. 12 tahun 2015 
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Gambar L-3.6 Permenaker Republik Indonesia No.8 Tahun 2020 
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Lanjutan Gambar L-3. 6 Permenaker Republik Indonesia No. 8 tahun 2020 
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Lanjutan Gambar L-3. 6 Permenaker Republik Indonesia No. 8 tahun 

2020 
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Gambar L-3. 7 Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2003
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Gambar L-3. 8 Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia 

No: KEP.333/MEN/1989
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Lampiran 3 Foto keadaan Proyek Pembuatan Drainase U-Dicth Precast 

 
Gambar L 3.1 Area Yang Sudah digali 

 
Gambar L 3.2 Beton U-ditch Precast Sebelum Dipasang Pada Galian 
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Gambar L 3.3 Alat berat yang ingin mengangkat beton u-ditch precast 

 

Gambar L 3.4 Rekayasa Lalu Lintas Untuk Pengguna Jalan Yang Melintas 
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Gambar L 3.3 Beton u-ditch precast yang sudah dipasang pada galian 


